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ABSTRAK

Ken Catri Amira Jasmine, 2025, Skripsi. Judul: Pengaruh Perceived Ease of Use
Dan Perceived Security Terhadap Cashless Society (Qris) Generasi Z Dengan
Impulsive Buying Sebagai Variabel Moderasi (Studi Nasabah Bank Bsi Kota
Malang)

Pembimbing: Rini Safitri, M.M

Kata Kunci: Perceived Ease of Use, Perceived Security, Cashless Society, Impulsive
Buying

Transformasi digital yang pesat dalam sektor keuangan, yang telah mengubah
perilaku nasabah dalam melakukan transaksi. Dalam konteks ini, Perceived Ease of
Use (PEOU) dan Perceived Security (PS) menjadi faktor penting dalam adopsi
Cashless Society di kalangan Generasi Z. Dengan meningkatnya penggunaan
pembayaran digital, penting untuk memahami bagaimana kemudahan penggunaan
dan keamanan mempengaruhi keputusan nasabah, terutama di era di mana
impulsifitas perilaku konsumen dapat mendorong adopsi teknologi baru.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Perceived Ease of Use
(PEOU) dan Perceived Security (PS) terhadap adopsi Cashless Society di kalangan
Generasi Z, dengan Impulsive Buying sebagai variabel moderasi. Metode yang
digunakan adalah survei dengan kuesioner yang disebarkan kepada 175 responden
nasabah Bank Syariah Indonesia di Kota Malang. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa PEOU berpengaruh positif dan signifikan terhadap Cashless Society, yang
menunjukkan bahwa semakin mudah penggunaan sistem pembayaran digital,
semakin tinggi minat masyarakat untuk bertransaksi non-tunai. Selain itu,
penelitian ini juga menemukan bahwa PS tidak menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap Cashless Society. Meskipun keamanan dianggap penting oleh pengguna,
faktor-faktor lain seperti kenyamanan dan kemudahan dalam transaksi lebih
berpengaruh. Impulsive Buying terbukti mampu memoderasi pengaruh PEOU
terhadap Cashless Society, artinya tingkat impulsif dalam perilaku beli dapat
memperkuat keputusan untuk menggunakan sistem pembayaran digital.
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ABSTRACT

Ken Catri Amira Jasmine, 2025, Thesis. Title: The Influence of Perceived Ease of
Use and Perceived Security on Cashless Society (Qris) Generation Z with
Impulsive Buying as a Moderating Variable (Study of BSI Bank Customers in
Malang City)

Supervisor: Rini Safitri, M.M

Keywords: Perceived Ease of Use , Perceived Security, Cashless Society, Impulsive
Buying

Rapid digital transformation in the financial sector, which has changed customer
behavior in making transactions. In this context, Perceived Ease of Use (PEOU)
and Perceived Security (PS) are important factors in the adoption of Cashless
Society among Generation Z. With the increasing use of digital payments, it is
important to understand how ease of use and security affect customer decisions,
especially in an era where impulsive consumer behavior can drive the adoption of
new technologies.

This study aims to analyze the effect of Perceived Ease of Use (PEOU) and
Perceived Security (PS) on the adoption of Cashless Society among Generation Z,
with Impulsive Buying as a moderating variable. The method used is a survey with
a questionnaire distributed to 175 respondents of Bank Syariah Indonesia
customers in Malang City. The results of the study show that PEOU has a positive
and significant effect on Cashless Society, which shows that the easier it is to use a
digital payment system, the higher the public's interest in non-cash transactions. In
addition, this study also found that PS did not show a significant effect on Cashless
Society. Although security is considered important by users, other factors such as
convenience and ease of transaction are more influential. Impulsive Buying is
proven to moderate the influence of PEOU on Cashless Society, meaning that the
level of impulsiveness in buying behavior can strengthen the decision to use a
digital payment system.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam beberapa tahun terakhir, dunia mengalami transformasi digital yang
pesat, termasuk dalam sektor keuangan. Perkembangan teknologi yang terjadi saat
ini menjadi tantangan utama perbankan dalam menghadapi persaingan yang kian
keras pada masa yang akan datang. Era digital membawa perubahan besar dalam
tingkah laku nasabah bank. Penggunaan teknologi di bidang perbankan sangatlah
penting dalam mempercepat inklusi finansial. Dengan menggunakan metode
pembayaran berbasis digital (e-payment) saat ini menjadi salah satu jenis
pembayaran yang banyak diminati oleh masyarakat karena dengan ada nya sistem
pembayaran berbasis digital ini dapat memfasilitasi pemindahan dana dengan
efisien, efektif, dan fleksibel dalam penyelesaian transaksinya (Putri 2023).

Selain itu, e-payment semakin terintegrasi dengan platform e-commerce,
menciptakan pengalaman belanja yang lebih mulus. Layanan berbasis aplikasi
memudahkan pengguna dalam melakukan pembayaran dan mengelola keuangan.
Analisis data juga berperan penting dalam memahami perilaku konsumen, yang
memungkinkan penyedia layanan menawarkan promosi yang dipersonalisasi .
Karena manfaat pembayaran e-payment yang sangat memudahkan masyarakat
dalam melakukan transaksi. Oleh sebab itu, regulator seperti Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia (BI) pun terus mendorong perbankan nasional

untuk dapat menyeimbangi tingkah laku nasabah yang sudah masuk dalam era

digital (Kholid 2019).



Perkembangan e-payment diikuti dengan fenomena Cashless Society yaitu
generasi masyarakat tanpa uang tunai. karena pembayaran digital sering dianggap
lebih efisien dan aman daripada uang tunai (Ahmad Septa et.al., 2023). Indonesia
juga telah meningkatkan penggunaan pembayaran nontunai saat Gerakan Nasional
Non-Tunai (GNNT) diluncurkan oleh Bank Indonesia pada tahun 2014 (Muliadi &
Japarianto, 2021).

Dalam beberapa tahun terakhir, adopsi pembayaran cashless telah menjadi
sebuah tren global yang signifikan. Fenomena ini tidak hanya mencakup
penggunaan kartu kredit saja, tetapi juga melibatkan aplikasi pembayaran digital,
e-wallet, dan teknologi pembayaran secara instan (Hamizar et al ., 2023). Penelitian
yang dilakukan oleh Rahadi et al ., (2022) salah satu alasan utama mengapa
masyarakat cenderung menggunakan e-payment adalah kemudahan yang
ditawarkannya. Metode pembayaran digital memungkinkan pengguna untuk
melakukan transaksi hanya dengan beberapa klik, tanpa perlu mengantre di loket
atau mesin ATM.

Selain itu, keamanan juga menjadi faktor penting dalam adopsi pembayaran
Cashless, pengguna tidak perlu khawatir untuk kehilangan dompet serta risiko
peredaran uang palsu (Wang et al., 2023). Banyak platform pembayaran digital
dilengkapi dengan fitur keamanan seperti enkripsi data, otentikasi dua faktor, dan
perlindungan dari penipuan (Ibrahim et al., 2024). Hal ini memberikan rasa aman
bagi pengguna dalam melakukan transaksi, sehingga mendorong lebih banyak
masyarakat untuk beralih ke metode pembayaran digital. Perilaku Cashless Society

mencerminkan perubahan pola transaksi dari tunai ke digital (non-Tunai).



Berbagai platform telah muncul untuk memenuhi kebutuhan transaksi Cashless
di masyarakat. Di Indonesia, kita mengenal QRIS (Quick Response Code
Indonesian Standard) yang merupakan standart pembayaran berbasis kode QR
yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia sebagai dukungan dari pemerintah terhadap
perubahan system transaksi di indonesia pada era serba digital ini (Puspitaningrum
et al., 2022). QRIS telah disahkan dari tahun 2019, tepatnya pada tanggal 17
Agustus 201 dimana saat itu juga sistem pembayaran ini sangat efektif digunakan
sebagai sistem pembayaran digital saat pandemi virus Covid-19 di tahun 2020
(Puspitaningrum et al., 2023). Menurut Bank Indonesia (2020) QRIS merupakan
standar pembayaran yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia untuk memfasilitasi
transaksi Cashless. Karena penggunaan metode pembayaran QRIS mengurangi
adanya kontak fisik secara langsung saat bertransaksi di luar rumah. Dengan
adanya QRIS yang memfasilitasi transaksi digital dengan biaya admin RP. 0, cepat

dan aman, sehingga mendukung adanya konsep Cashless Society.

Gambar 1.1 Nominal Transaksi QRIS Di Indonesia
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Keunggulan QRIS terletak pada kemampuannya untuk digunakan di berbagai
aplikasi pembayaran tanpa perlu mengunduh banyak aplikasi berbeda (Ahmad
Septa et al., 2023). Hal ini menjadikannya pilihan yang praktis dan efisien bagi
masyarakat. Sejak diluncurkan, QRIS telah menjadi salah satu metode pembayaran
yang paling diminati, terutama di kalangan generasi muda yang terbiasa dengan
teknologi serta menjadi solusi pembayaran yang fleksibel dan aman (Rizqi Annisa
et al, 2021).

Ada dua faktor kunci yang mempengaruhi adopsi teknologi pembayaran digital
e-payment adalah Perceived Ease of Use (Persepsi Kemudahan Penggunaan)
dan Perceived Security (Persepsi Keamanan). Definisi persepsi kemudahan berarti
suatu ukuran keyakinan pengguna teknologi tertentu bahwa penggunaan suatu
sistem akan memberikan keleluasaan untuk tidak mengeluarkan usaha lebih. Hal
ini berdasarkan pada definisi kata Ease (Kemudahan), yang berarti kebebasan dari
kesulitan atau usaha yang berlebih. Menurut Kumala et al,. (2020) Semakin besar
Perceived Ease of Use yang dirasakan oleh pengguna, maka minat untuk
menggunakan juga akan semakin besar PEOU dianggap sebagai faktor penting
yang memengaruhi sikap dan niat beli konsumen di era digital. PEOU didefinisikan
sebagai kemudahan yang dirasakan konsumen dalam menggunakan teknologi
untuk mencapai tujuan tertentu, seperti berbelanja online.

Menurut (Hasna & Trifiyanto, 2023) Perceived Security (Persepsi Keamanan)
merupakan keadaan bebas dari bahaya. Istilah ini bisa digunakan dengan hubungan
kepada kejahatan, segala bentuk kecelakan, dan lain-lain. Kerahasiaan pribadi atau

privasi adalah kemampuan satu atau sekelompok individu untuk menutup atau



melindungi kehidupan dan urusan personalnya dari publik, atau untuk mengontrol
arus informasi mengenai diri pengguna. Privasi dapat dianggap sebagai suatu aspek
dari keamanan (Susanti & Febriyantoro 2021). Dengan adanya e-payment
menggunakan QRIS masyarakat merasa lebih aman dan tidak ada yang perlu
dikhawatirkan sehingga membuat pengguna memiliki niatan untuk terus
menggunakannya. Salah satu contoh dari keamanan yang di rasakan masyarakat
yaitu mengurangi risiko kehilangan uang tunai Hidayat et al., (2024).

Namun, terlepas dari manfaat dan fleksibilitas yang ditawarkan, transaksi
digital dapat menimbulkan masalah keamanan bagi penggunanya. Kejahatan-
kejahatan yang banyak terjadi contohnya pencurian data identitas, penipuan, dan
kehilangan akses pada akun pengguna yang sangat merugikan bagi pengguna. Oleh
karenanya perkembangan transaksi digital dan uang elektronik saat ini harus
disertai oleh jaminan keamanan dari penyelenggara (Widianto & Wiryawan 2024).
Maka dari itu keamanan siber juga perlu di perhatikan karena memberikan
kepercayaa bagi pengguna e-payment serta dapat meningkatkan penggunanya.

Khususnya Gen Z yang merupakan (kelahiran antara tahun 1998 hingga 2012)
Gazali (2021). Dikenal lebih terbuka terhadap penggunaan teknologi baru dimana
sikap mereka terhadap penggunaan e-payment dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor
dalam mengadopsi sistem pembayaran tersebut. Menurut penelitian Ramadanti H.
& Nawir j. (2021) dapat dilihat bahwa perilaku keuangan Gen Z yang cenderung
menggunakan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan periode saat ini

dibandingkan dengan kebutuhan di periode yang akan datang.



Munculnya berbagai pusat perbelanjaan modern yang buka selama 24 jam
terutama di e-commerce, secara otomatis juga memberikan dimensi lain dalam
konsumerisme masyarakat pada masa kontemporer. Dengan kehadiran pusat
perbelanjaan modern seperti ini, masyarakat pun dimanjakan oleh kenyamanan dan
kemudahahan dalam transaksi jual beli. Untuk memudahkan berbelanja kebutuhan
di pusat perbelanjaan modern, maka dibutuhkan pula alat transaksi pembayaran
modern yang dapat memudahkan para konsumen dalam transaksi, yaitu
menggunakan transaksi non-tunai (Tazkiyyaturrohmah 2018), yang membuat Gen
Z cenderung menggunakan e-payment untuk berbelanja karna dengan membayar
menggunakan QRIS memberikan beragam penawaran mulai dari gratis ongkos
kirim, menawarkan promo dan vocher diskon sebagai promo tertentu (Wahab
2023). Menurut Trisnawati et al., (2012) ketika konsumen merasakan kemudahan
melakukan belanja online, konsumen cenderung meningkatkan pembelanjaannya
dan selalu mencari informasi tentang produk yang dibutuhkannya. Karena dengan
adanya e-payment Jkeputusan pembelian dapat dilakukan dengan mudah tanpa
harus ada pertemuan antara penjual dan pembeli.

Dari kemudahan transaksi ini mendorong konsumen melakukan pembelian
impulsif tanpa memperhatikan kemampuan dan kapabilitas finansial. Konsumen
tidak hanya membeli produk yang dibutuhkan, melainkan membeli barang yang
tidak penting. Perubahan perilaku konsumen tersebut akan menjadikan pelanggan
di Indonesia mempunyai kecenderungan yaitu tidak mempunyai rencana dan
pertimbangan. Hal tersebut akan menimbulkan perilaku belanja tanpa rencana, dan

tidak teratur, sehingga akan mengakibatkan pembelian impulsif yang relatif



(Hidayatullah 2018). Menurut Ramadhani et al., (2022) pembelian impulsif
merupakan pembelian yang terjadi ketika konsumen membeli secara spontan, tanpa
melakukan pertimbangan dalam pembelian terhadap akibat dan dipengaruhi oleh
kondisi emosional semata. Seperti Fear of Missing Out (ketakutan akan
ketertinggalan) atau lebih dikenal dengan istilah FoMO yang diperkenalkan
pertama kali melalui penelitian yang dilakukan oleh (Przybylski, dkk 2013) dalam
(Lestari et al ., 2023).

Masyarakat cenderung spontan berbelanja hanya karna takut tertinggal dan
cenderung tidak mempertimbangkan apakah barang tersebut benar benar saya
gunakan atau tidak. Fenomena ini biasa di sebut impusive buying dimana konsumen
membahagiakan diri sendiri dengan cara membeli suatu barang tanpa perencanaan
sebelumnya, Dalam konteks pembelian impulsif, Dalam Al-Qur’an Allah telah
menjelaskan mengenai larangan perilaku boros dan berlebihan, seperti dalam Qs.

Al-Furqaan ayat 67 :
P = 4497 % 2 o s .7 248 142 T LD
Crall 3130 1 3as) a1 )38yl a5 )5 50 OIS 5 (o Gl L) 38
Artinya : “dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah
antara yang demikian.” (Qs. Al-Furgaan ayat 67).
Dalam tafsir, pengendalian diri dan perencanaan finansial dijelaskan sebagai
elemen penting untuk menghindari perilaku konsumtif yang berlebihan. Prinsip ini
sejalan dengan ajaran Islam yang mendorong pengelolaan harta secara bijak dan

bertanggung jawab, menjaga agar tidak terjerumus dalam utang atau pengeluaran

yang tidak perlu.



Kemudahan penggunaan dan keamanan yang dirasakan dari e-payment
menyebabkan masyarakat cenderung menjadi impulsif sehingga dapat
meningkatkan frekuensi pengguna Cashless Society, dimana fenomena ini sangat
mengguntung kan bagi dunia perbankan untuk meningkatkan nasabah dengan cara
melakukan promosi melalui QRIS karna di setiap m-Banking fitur ini sudah tersedia
tanpa harus menggunduh aplikasi berbeda, dengan memberikan diskon atau promo
tertentu bagi pengguna. Khusus nya perbankan syariah dimana menurut penelitian
Sormin (2023) ketertarikan masyarakat terhadap Bank Syariah ini lebih sedikit
dibandingkan dengan ketertarikan antara masyarakat terutama yang muslim dengan
bank konvensional itu lebih banyak. Dengan memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi Impulsive Buying dan perilaku Gen Z terhadap pembayaran
Cashless bank syariah dapat mengembangkan fitur digital nya untuk menarik
nasabah di tengah tren digitalisasi layanan keuangan syariah, dengan memahami
kemudahan akses transaksi melalui QRIS yang sudah tersedia di digital banking.

Bank Syariah Indonesia (BSI) merupakan bank syariah yang paling di minati
oleh masyarakat sepanjang 2022, pengguna BSI mobile mengalami peningkatan
sekitar 39% menjadi sebanyak 4,81 juta pengguna. Jumlah transaksi digital pada
tahun lalu pun melesat 28,72% dari dari Rp 39,84 triliun, menjadi Rp 52,5 triliun.
Tahun 2023 pun transaksi digital diproyeksikan naik 23,1% menjadi Rp 64,1 triliun.
Dengan pertumbuhan yang pesat dalam penggunaan layanan digital ini, BSI tidak
hanya menjadi pemimpin di sektor perbankan syariah tetapi juga berkontribusi
besar terhadap digitalisasi layanan keuangan di Indonesia. Terutama di Kota

Malang yang memiliki populasi Gen Z yang signifikan karena banyaknya



mahasiswa yang berasal dari berbagai kalangan, sehingga menjadikan Malang
sebagai kota pelajar sekaligus lokasi yang ideal untuk melakukan penelitian. Maka
dari itu studi pada penelitian ini dilakukan pada nasabah Gen Z BSI di Kota Malang.
Penelitian ini menegaskan pentingnya Perceived Ease of Use (Persepsi
Kemudahan Penggunaan) dan Perceived Security (Persepsi Keamanan) dalam
mempengaruhi adopsi sistem pembayaran QRIS di kalangan Gen Z. Temuan
menunjukkan bahwa semakin tinggi kemudahan yang dirasakan, semakin besar
minat masyarakat untuk menggunakan e-payment . Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang mengindikasikan bahwa kemudahan penggunaan
merupakan faktor kunci dalam adopsi teknologi baru (Kumala et al ., 2020). Selain
itu, persepsi keamanan juga memegang peranan penting dalam membangun
kepercayaan pengguna. Penelitian oleh Hidayat et al ., (2024) menunjukkan bahwa
jaminan keamanan yang kuat dapat mengurangi kekhawatiran pengguna terkait
risiko keamanan, sehingga mendorong mereka untuk beralih ke transaksi digital.
Penelitian ini menjadi penting mengingat tujuan munculnya e-payment adalah
untuk memberikan kemudahan dan keterjangkauan pada masyarakat ketika
bertransaksi. Selain itu e-payment sendiri memberikan keamanan finansial melalui
beberapa protokol yang telah di terapkan. Namun terdapat anomali yang tidak
selaras dengan tujuan munculnya e-payment yaitu munculnya fenomena implusive
buying yang terjadi di masyarakat. Sehingga kondisi ini mencetuskan urgensi
pembahasan mengenai “pengaruh Perceived Ease of Use Dan Perceived Security
terhadap Cashless Society QRIS Generasi Z dengan Impulsive Buying sebagai

variabel Moderasi“



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemahaman kejadian yang dipaparkan pada latar belakang

diatas, peneliti menyusun rangkaian rumusan masalah seperti berikut:

1.

Apakah terdapat pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Cashless
Society ?
Apakah terdapat pengaruh Perceived Security terhadap Cashless Society

?

. Apakah Impulsive Buying memoderasi pengaruh antara Perceived Ease

of Use terhadap Cashless Society ?
Apakah Impulsive Buying memoderasi pengaruh antara Perceived

Security terhadap Cashless Society ?

. Apakah variabel Perceived Ease of Use, Perceived Security, dan

Impulsive Buying berpengaruh secara simultan terhadap Cashless

Society?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang disebutkan diatas, maka peneiti menyusun

beberapa tujuan penelitianTambahkan diantaranya seperti berikut:

1.

Untuk menganalisis pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Cashless
Society
Untuk menganalisis pengaruh Perceived Security terhadap Cashless
Society
Untuk menganalisis Impulsive Buying memoderasi pengaruh antara

Perceived Ease of Use terhadap Cashless Society
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Untuk menganalisis Impulsive Buying memoderasi pengaruh Perceived
Security terhadap Cashless Society
Untuk menganalisis pengaruh simultan variabel Perceived Ease of Use,

Perceived Security, dan Impulsive Buying terhadap Cashless Society

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

1.

Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dalam pengembangan
teori mengenai adopsi teknologi di kalangan generasi muda. Khususnya
terkait dengan E-payment dan Cashless Society serta memperdalam
pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
Impulsive Buying pengguna terhadap sistem pembayaran digital, serta
peran Impulsive Buying sebagai variabel moderasi. Hasil penelitian
dapat menjadi dasar untuk pengembangan model penelitian lebih lanjut
dalam studi-studi terkait adopsi teknologi di sektor keuangan dan
perbankan syariah.

Manfaat praktis

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi pembuat
kebijakan dalam merumuskan regulasi yang mendukung pertumbuhan
penggunaan E-payment dan Cashless Society, serta meningkatkan
inklusi finansial di kalangan masyarakat. Hasil penelitian dapat

membantu bank dan penyedia layanan keuangan dalam meningkatkan
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kualitas layanan dan fitur E-payment, sehingga lebih menarik bagi

nasabah, terutama generasi muda.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Untuk memberikan landasan yang kuat dan terarah bagi penelitian ini,

dilakukan kajian terhadap teori-teori yang relevan dengan variabel dan konsep yang

diteliti. Tabel berikut menyajikan rangkuman teori-teori tersebut, meliputi definisi

teori, sumber referensi, serta relevansinya dengan penelitian ini, yang di sajikan

pada tabel berikut :

Tabel 2. 1 Ringkasan Hasil Penelitian Terdahulu

No. | Penelitian | Judul Variabel Metode Hasil
Penelitian Penelitian
1. | Bhuiyanet | How Does e Indpenden: | Data dianalisis Perceived
al ., (2024) | Digital Kemudahan | menggunakan Ease of Use
Payment penggunaan | model persamaan | (PEOU),
Transform yang struktural (SEM) | memiliki
Society As A | dirasakan, melalui dampak
Cashless Kegunaan perangkat lunak | positif
Society? An yang SmartPLS terhadap
Empirical dirasakan, sikap
Study In The | Inovasi individu
Developing Pribadi, dalam
Economy Keamanan mengadopsi
yang metode
Dirasakan pembayaran
e Dependen digital.
Sikap Keamanan
terhadap (Perceived
Mengadopsi Security)
Digital tidak
e Mediasi: memiliki
Cashless pengaruh
Society negatif yang
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signifikan

terhadap
adopsi
sistem
pembayaran
digital.
Septa & Perceived e Independen | Analisis Regresi | Kemudahan
Setyo Ease and Perceived Linear Berganda | dan
(2023) Security of Ease and untuk menguji keamanan
Using QRIS Security hubungan antara | QRIS
Towards e Dependen variabel; data berpengaruh
Cashless Cashless dikumpulkan positif
Society Society melalui terhadap
(Case Study kuesioner dan adopsi
of diuji validitas Cashless
Accounting serta Society di
Students reliabilitasnya. kalangan
UPN mahasiswa.
"Veteran"
East Java)
Sherina Pengaruh e Independent | Analisis Regresi | Kemudahan
Lukito & Persepsi Pengaruh Linear Berganda | dan
Khairunnisa | Kemudahan Persepsi dan statistik keamanan
(2022) Dan Kemudahan | deskriptif untuk | berpengaruh
Persepsi Dan menganalisis positif
Keamanan Persepsi data dari survei | terhadap
terhadap Keamanan yang melibatkan | penerimaan
Cashless e Dependen responden dari masyarakat
Society Cashless masyarakat terhadap
Society produktif. Cashless
Society.
Mayang Pengaruh e Independent | Menggunakan Kemudahan
Lintang Persepsi Pengaruh metode deskriptif | penggunaan
Sari (2024) | Kemudahan Persepsi kuantitatif untuk | berpengaruh
Penggunaan, | Kemudahan | menganalisis positif
Persepsi Penggunaan, | pengaruh terhadap
Risiko, Persepsi variabel, perilaku
Manfaat, Risiko, termasuk uji impulsif
dan Gaya Manfaat, parsial dan uji
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Hidup dan Gaya koefisien dalam
terhadap Hidup determinan. berbelanja.
Impulsive ¢ Dependen
Buying Impulsive
pengguna Buying
Paylater
(Studi Pada
Mahasiswa
Akuntansi di
kota Tegal)
Rizki The e Independent | Data di analisis | FOMO dan
Damayanti | Influence of The menggunakan kemudahan
& Murti Fear of Influence of | pendekatan penggunaan
Sagoro Missing out Fear of kuantitatif memiliki
(2024) Behavior Missing out | dengan analisis | pengaruh
and Ease of Behavior regresi positif
Use on and Ease Sederhana dan terhadap
Impulsive e Dependen analisis regresi perilaku
Buying in Impulsive moderasi, pembelian
E- Buying in dengan impulsif.
Commerce E- pengujian
Users with Commerce normalitas,
Self Control Users linearitas, dan
asa e moderation | multikolinearitas.
Moderation |  Self Control
Variable asa
Maulietal | The Impulse | e Independent | Data dianalisis | Literasi
., (2024) Buying Impulse menggunakan keuangan
Behavior: Buying pendekatan dan
The Role of Behavior: kuantitatif kemudahan
Financial The Role of | dengan penggunaan
Literacy, Financial mnggunakan memiliki
Perceived Literacy, Partial Least pengaruh
Usefulness, Perceived Square Structural | positif
Perceived Usefulness, | Equation terhadap
Ease of Use Perceived Modeling (PLS- | perilaku
, And Ease of Use | SEM) untuk pembelian
Security of , And menganalisis impulsif.
E-Wallets Security hubungan antara
(Case Study | e Dependen literasi
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At Mercu Impulsive keuangan,
Buana Buying kemudahan, dan
University keamanan.
Students)

7. | Erwin the Impacts | e Independen: | Data dianalisis Temuan
Halim of E- e-payment menggunakan penelitian
(2020) payment system & metode structural | ini  adalah

System and Impulsive equation system  e-

Impulsive Buying modeling (SEM) | payment

Buying to | e Mediasi: dengan Teknik berpengaruh

Purchase Trust to purposive positif

Intention in company sampling untuk signifikan

E-commerce | o Independent: | Pengumpulan terhadap
Purchase data perilaku
intention in membeli
e-commerce impulsif
(PIC)

Sumber: diolah oleh peneliti 2025

2.2 Landasan Teoritis

Teori yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu Model Penerimaan Teknologi

(Technology Acceptance Model atau TAM), diciptakan oleh Fred Davis pada

tahun 1989 dalam (Bhuiyan et al., 2024). Menurut penelitian nya TAM

digunakan untuk memahami dan memprediksi bagaimana pengguna menerima

dan menggunakan teknologi baru. Teori ini berfokus pada dua faktor utama

yang mempengaruhi penerimaan teknologi: Perceived Usefulness (PU) dan

Perceived Ease of Use (PEOU). Selain itu, Bhuiyan et al . (2024) juga

mengembangkan TAM dengan menambahkan variabel seperti Keamanan yang

Dirasakan (Perceived Security) dan Inovasi Pribadi (Personal Innovation)

untuk lebih memahami adopsi sistem pembayaran digital dalam konteks

masyarakat tanpa uang tunai.
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2.2.1 Perceived Ease of Use
1. Pengertian Perceived Ease of Use

Menurut Davis et al ., (1989) dalam Cynthia et al ., (2020), "Perceived
Ease of Use " mengacu pada tingkat keyakinan individu bahwa teknologi
tertentu mudah untuk dipahami. Definisi ini diperkuat menurut Indarsin &
Ali (2017) menguraikan bahwa "Perceived Ease of Use” mengacu pada
tingkat keyakinan individu bahwa teknologi akan mengurangi upaya yang
berlebihan. Umumnya, manusia akan cenderung menggunakan suatu
aplikasi apabila apikasi tersebut membantu dan memudahkan pekerjaannya
Cynthia et al ., (2020).

Dari beberapa definisi di atas aspek kemudahan dalam memahami dan
mengoperasikan teknologi, serta ekspektasi bahwa penggunaan teknologi
dapat mengurangi usaha fisik dan mental. Faktor-faktor ini bergabung
untuk membuat sistem yang sering digunakan, menunjukkan bahwa
teknologi tersebut dianggap lebih user-friendly (Cynthia et al., 2020).
Dengan demikian, kemudahan penggunaan sebuah teknologi secara
berdampak pada penerimaan dan efisiensi penggunaannya dalam praktik

sehari-hari.
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2. Faktor faktor yang Mempengaruhi Perceived Ease of Use

Menurut Nursiah et al., (2017) ada beberapa faktor yang
mempengaruhi Perceived Ease of Use , antara lain:
a. Konteks penggunaan
Ketika pengguna percaya bahwa sistem tidak hanya mudah digunakan
tetapi juga bermanfaat, PEOU akan meningkat. Persepsi bahwa
teknologi memberikan manfaat nyata memperkuat keyakinan bahwa
sistem tersebut layak digunakan.
b. Fleksibelitas penggunaan
Kemudahan ini akan mengurangi tenaga, pikiran, dan waktu yang
digunakan untuk mempelajari dan menggunakan sistem informasi.
Orang yang bekerja dengan sistem informasi, bekerja lebih mudah
dibandingkan orang yang bekerja secara manual tanpa sistem informasi.
c. Pengalaman sebelumnya
Pengalaman positif sebelumnya dengan teknologi serupa dapat
meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap kemudahan penggunaan
sistem baru. Jika pengguna merasa familiar dengan teknologi, mereka
cenderung merasa lebih nyaman dan percaya diri.

3. Indikator Perceived Ease of Use

Menurut Muliadi & Japarianto (2021) menguraikan indikator-indikator
yang menggambarkan Perceived Ease of Use untuk layanan e-payment,

yang terbagi dalam empat aspek kunci:
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a. Easy to Learn
Kemudahan dalam mempelajari suatu hal sangat penting, terutama bagi
pemula. Ketika sesuatu dirancang untuk mudah dipahami, individu
dapat dengan cepat menguasai konsep dasar tanpa merasa kewalahan.
Misalnya, dalam konteks perangkat lunak atau alat, antarmuka yang
intuitif dan panduan yang jelas memungkinkan pengguna baru untuk
belajar dengan cepat dan mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam
praktik. Hal ini dapat meningkatkan motivasi dan pengalaman belajar
yang positif.

b. Controllable
Kemampuan untuk mengendalikan sesuatu menciptakan rasa percaya
diri di kalangan pengguna. Ketika pengguna memiliki kontrol atas
proses atau alat yang mereka gunakan, mereka dapat menyesuaikan dan
mengoptimalkan sesuai kebutuhan mereka. Ini sangat penting dalam
berbagai konteks, seperti dalam perangkat lunak, di mana pengguna
dapat mengatur preferensi dan pengaturan untuk menciptakan
pengalaman yang lebih personal. Kontrol yang baik juga membantu
dalam mengurangi kesalahan dan meningkatkan efisiensi.

c. Clear and Understandable
Kejelasan dan pemahaman adalah kunci dalam komunikasi dan desain.
Informasi atau instruksi yang disajikan dengan cara yang jelas
memungkinkan pengguna untuk dengan mudah menangkap ide-ide

yang disampaikan. Dalam konteks pendidikan atau pengembangan
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produk, penyampaian yang jelas membantu mengurangi kebingungan
dan meningkatkan tingkat pemahaman. Dengan demikian, pengguna
dapat lebih cepat menerapkan informasi yang telah mereka pelajari
dalam praktik.

Flexible

Fleksibilitas merupakan salah satu aspek penting dalam desain dan
penggunaan alat atau sistem. Ketika sebuah sistem dapat disesuaikan
untuk memenuhi berbagai kebutuhan dan preferensi pengguna, hal ini
memungkinkan individu untuk menggunakan alat tersebut dalam
berbagai konteks. Fleksibilitas juga mendorong inovasi, karena
pengguna dapat menemukan cara baru untuk menggunakan alat atau
sistem sesuai dengan situasi yang mereka hadapi, meningkatkan
produktivitas dan kreativitas.

Easy to Become Skillful

Kemudahan untuk menjadi terampil dalam suatu bidang adalah faktor
penentu dalam belajar dan pengembangan keterampilan. Ketika alat
atau metode yang digunakan mendukung pengembangan keterampilan
secara progresif, individu akan lebih termotivasi untuk berlatih dan
meningkatkan kemampuan mereka. Misalnya, platform pembelajaran
yang menyediakan latihan bertahap dan umpan balik yang konstruktif
memungkinkan pengguna untuk melihat kemajuan mereka dan terus

berkembang dalam keterampilan yang ingin mereka kuasai.
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4.

Easy to Use

Salah satu ciri utama dari produk atau sistem yang sukses adalah
kemudahan penggunaan. Ketika pengguna tidak perlu menghabiskan
banyak waktu untuk memahami cara kerja suatu alat, mereka dapat
langsung fokus pada tujuan utama mereka. Antar muka yang sederhana,
navigasi yang intuitif, dan dukungan yang memadai adalah beberapa
elemen yang berkontribusi pada pengalaman pengguna yang positif.
Dengan desain yang user-friendly, pengguna dapat merasa nyaman dan
terbantu dalam mencapai hasil yang diinginkan.

Perceived Ease of Use dalam Perspektif Islam

Konsep "Perceived Ease of Use " dapat diintegrasikan dengan ajaran
Islam, di mana teknologi dan sistem yang digunakan dalam kehidupan
sehari-hari seharusnya mempermudah umat dalam menjalankan
aktivitas mereka. Dalam kitab-kitab tafsir, prinsip ini dijelaskan sebagai
upaya untuk menciptakan suasana yang mendukung kemudahan,
sehingga umat Islam tidak merasa terbebani dalam menjalankan

kewajiban mereka. Dalam hadist berikut di jelaskan bahwa:
sl agle U o (ol 08 1 15500 V5 )50

Artinya: "Permudahlah dan janganlah mempersulit.” (HR. Bukhari dan
Muslim).

Dalam hadist ini, Rasulullah SAW mengajarkan pentingnya
kemudahan dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam beribadah

dan bertransaksi.
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a) Pengertian Perceived Security

Perceived Security mengacu pada tingkat keyakinan yang dimiliki
pengguna terhadap keamanan sistem atau teknologi yang mereka
gunakan untuk mengirimkan dan menyimpan informasi sensitif. Menurut
Arpaci et al., (2015) perceived security didefinisikan sebagai keyakinan
individu bahwa teknologi yang digunakan dalam mentransmisikan data
konsumen dan transaksi finansial terjaga keamanannya. Hal ini
mencakup perlindungan terhadap akses tidak sah, penggunaan data
secara tidak etis, dan potensi kebocoran informasi.

Dari penjelasan di atas maka bisa disimpulkan bahwa Perceived
Security mengacu pada tingkat keyakinan pengguna dalam keamanan
sistem atau teknologi untuk mengelola informasi sensitif, mencakup
perlindungan dari akses tak sah dan kebocoran data (Arpaci et al., 2015).
Konsep ini sangat penting dalam menjaga kepercayaan dan stabilitas
ekonomi digital, karena persepsi keamanan yang rendah dapat
mengurangi keinginan pengguna untuk menggunakan layanan digital,

mempengaruhi transaksi dan kepercayaan dalam ekonomi tersebut.
b) Faktor faktor yang mempengaruhi Perceived Security
Menurut Arpaci et al ., (2015) ada beberapa faktor yang mempengaruhi
Perceived Security, antara lain:
1. Kepercayaan terhadap penyedia layanan
Kepercayaan pengguna terhadap perusahaan atau penyedia layanan

sangat mempengaruhi persepsi keamanan. Jika pengguna merasa

22



bahwa penyedia layanan memiliki reputasi baik dan telah terbukti
aman, maka persepsi keamanan mereka akan meningka

Trasparansi kebijakan keamanan

Kebijakan keamanan yang jelas dan transparan dari penyedia layanan
dapat meningkatkan kepercayaan pengguna. Pengguna cenderung
merasa lebih aman jika mereka mengetahui bagaimana data mereka
dilindungi dan bagaimana penyedia menangani potensi risiko

Persepsi risiko

Persepsi risiko yang rendah terhadap kemungkinan terjadinya penipuan
atau pencurian data juga berkontribusi pada PS. Jika pengguna merasa
bahwa risiko tersebut minimal, mereka akan lebih cenderung untuk

menggunakan layanan tersebut.

¢) Indikator Perceived Security

Dari studi yang dilakukan oleh Hasna & Trifiyanto (2023) di bawah ini

ada beberapa indikator Perceived Security:

1.

Tidak Khawatir Memberikan Informasi

Ketika pengguna tidak merasa khawatir saat memberikan informasi
pribadi, hal ini menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman untuk
berinteraksi, baik di platform daring maupun saat menggunakan
layanan tertentu. Kepercayaan ini sering kali dibangun melalui
transparansi dalam kebijakan privasi dan praktik perlindungan data
yang jelas. Pengguna yang merasa bahwa informasi mereka tidak akan

disalahgunakan atau dibagikan tanpa izin cenderung lebih aktif dan
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terlibat, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pengalaman mereka
dengan layanan yang digunakan.

Percaya bahwa Informasi Dilindungi

Kepercayaan bahwa informasi pengguna dilindungi adalah aspek
penting dalam membangun hubungan antara penyedia layanan dan
konsumennya. Ketika pengguna yakin bahwa data mereka aman dari
akses yang tidak sah, mereka lebih mungkin untuk berbagi informasi
yang diperlukan untuk layanan yang lebih baik. Penyedia layanan yang
menerapkan langkah-langkah keamanan yang kuat, seperti enkripsi dan
autentikasi dua faktor, dapat membantu menumbuhkan kepercayaan
ini. Hal ini tidak hanya meningkatkan loyalitas pelanggan tetapi juga
mendorong pengguna untuk melakukan interaksi yang lebih mendalam

dengan layanan yang diberikan.

. Percaya Transaksi Terjamin Keamanannya pada Alat Elektronik

Kepercayaan bahwa transaksi melalui alat elektronik terjamin
keamanannya merupakan faktor kunci dalam adopsi teknologi
keuangan dan e-commerce. Ketika pengguna yakin bahwa informasi
keuangan mereka dilindungi selama proses transaksi, mereka lebih
cenderung untuk melakukan pembelian atau berinvestasi secara daring.
Keamanan yang dijanjikan melalui teknologi seperti tokenisasi dan
sertifikat SSL. memberikan jaminan tambahan bagi pengguna. Dengan

adanya rasa aman ini, pengguna dapat bertransaksi dengan lebih
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5.

percaya diri, yang pada akhirnya dapat meningkatkan pertumbuhan

bisnis dan penggunaan layanan elektronik secara keseluruhan.
Perceived Security dalam Perspektif Islam

Dalam perspektif islam menurut kitab-kitab tafsir seperti Tafsir Ibn
Kathir, dijelaskan bahwa menjaga keamanan dalam transaksi adalah
salah satu cara untuk membangun masyarakat yang saling menghormati
dan mempercayai. Hal ini relevan dalam dunia modern, keamanan
adalah usaha untuk melindungi dan menjamin kerahasian data,
keutuhan data dan ketersedilan data. Dalam hadist Nabi Shallallahu’

alailhi wa sallam bersabda :

O il 1 Ul (8 4y s B 3o e &4

08 & a4 GHA

Artinya “Barang siapa merasa aman di tempat tinggalnya,
tubuhnya sehat dan mempunyai bekal makan hari itu, seolah-olah

dunia telah ia kuasai dengan keseluruhannya”. (HR. Tirmidzi No.
2268).

Dari hadits diatas dapat dilketahui bahwa dengan adanya rasa aman,
terpenuhi pangan dan papan seolah-olah telah menguasai bumi. Maka
dari itu keamanan dalam sebuah kehidupan sangatlah penting, sama
halnya dengan suatu sistem teknologi dengan adanya keamanan yang
baik maka akan membuat pengguna sistem teknologi tersebut merasa
nyaman. Dalam konteks "Perceived Security," ini menggaris bawahi
bahwa transaksi keuangan harus didasarkan pada kepercayaan dan

integritas transaksi digital menjadi semakin penting.

2.2.2 Impulsive Buying
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Menurut Darmawan & Putra, (2022) pembelian Impulsif didefinisikan
sebagai perilaku membeli secara tiba-tiba dan tanpa perencanaan, di mana
keputusan untuk membeli diambil secara instan tanpa pertimbangan yang
matang. Sementara itu, Djamhari et al., (2024) Impulsive Buying
didefinisikan sebagai perilaku membeli yang dilakukan secara cepat dan
spontan tanpa adanya niat sebelumnya. Kedua definisi ini menyoroti
karakteristik utama dari pembelian impulsif, yaitu sifatnya yang mendadak
dan tidak direncanakan. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan untuk
membeli sering kali dipicu oleh faktor eksternal, seperti promosi atau
rangsangan emosional, yang mengabaikan pertimbangan rasional
mengenai kebutuhan atau konsekuensi dari pembelian tersebut. Dengan
demikian, pemahaman tentang pembelian impulsif penting untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen
dalam konteks pemasaran dan pengelolaan keuangan pribadi.

1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Impulsive Buying

Menurut Defi P. & Jazilatul C. (2024) mengidentifikasi beberapa factor
yang mempengauhi /mpulsive Buying, yang dapat di rangkum sebagai
berikut:

1. Motivasi Belanja Hedonis

Setiap individu memiliki kepribadian yang unik, yang dapat

memengaruhi kecenderungan mereka untuk melakukan pembelian

impulsif. Misalnya, seseorang yang lebih terbuka terhadap pengalaman

baru mungkin lebih cenderung membeli barang tanpa perencanaan.
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2. Kegemaran Mengikuti Perkembangan

Individu yang selalu ingin up-fo-date dengan tren terkini, baik dalam
mode, teknologi, atau produk lainnya, bisa lebih mudah terpengaruh
untuk melakukan pembelian impulsif ketika melihat produk baru yang
populer.

Rangsangan Pemasaran

Strategi pemasaran yang digunakan oleh penjual, termasuk diskon,
promosi, dan iklan yang menarik, dapat memicu Impulsive Buying .
Jika konsumen merasa bahwa mereka mendapatkan penawaran yang
baik, mereka mungkin akan membeli produk secara impulsif.

Desain Belanja dan Harga Menarik

Penataan produk dan harga yang kompetitif juga berperan. Produk yang
diletakkan di tempat yang mudah dijangkau dan terlihat menarik dapat
meningkatkan kemungkinan konsumen melakukan pembelian impulsif.

Indikator Impulsive Buying

Menurut Lee & Kacen (2002) dalam Ningsih & Andjarwati (2021)

indikator Impulsive Buying terdiri dari:

1.

Spontaneous

Pembelian impulsif yang bersifat spontan adalah keputusan yang
diambil konsumen secara tiba-tiba tanpa perencanaan sebelumnya.
Biasanya, pembelian ini dipicu oleh faktor eksternal seperti promosi
menarik, penawaran terbatas, atau bahkan suasana di sekitar saat itu.

Ketika konsumen merasa tertarik dan termotivasi, mereka cenderung
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melakukan pembelian saat itu juga, meskipun sebelumnya mereka tidak
memiliki niat untuk membeli. Fenomena ini menunjukkan bagaimana
elemen kejutan dan ketidakpastian dapat mendorong perilaku

pembelian yang tidak terduga.

. Passion

Passion dalam konteks pembelian mengacu pada keinginan yang tiba-
tiba dan kuat untuk memiliki suatu produk, yang sering kali disertai
dengan emosi yang intens seperti kegembiraan, keseruan, atau bahkan
rasa liar. Ketika konsumen merasakan dorongan ini, mereka cenderung
lebih fokus pada perasaan positif yang ditawarkan produk tersebut,
sehingga mengabaikan pertimbangan rasional. Emosi ini dapat memicu
keputusan pembelian yang cepat, membuat konsumen merasa seolah-
olah mereka harus segera mendapatkan produk tersebut agar tidak
kehilangan kesempatan.

Compulsive Strength

Compulsive strength adalah dorongan kuat yang mendorong individu
untuk bertindak cepat, sering kali dengan mengesampingkan
pertimbangan lain yang mungkin relevan. Dalam konteks pembelian,
ini berarti bahwa konsumen merasa terdorong untuk segera membeli
produk tanpa memikirkan konsekuensi atau kebutuhan yang lebih
besar. Motivasi ini bisa berasal dari berbagai faktor, seperti tekanan

sosial, rasa takut kehilangan, atau bahkan kebiasaan. Akibatnya,
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keputusan yang diambil sering kali didasarkan pada impuls dan bukan
pada analisis yang mendalam.
4. Indifference

Indifference dalam perilaku pembelian merujuk pada situasi di mana
konsumen merasa terdorong untuk membeli tanpa benar-benar
mempertimbangkan akibat dari keputusan tersebut. Mereka mungkin
merasa tidak bisa menolak keinginan untuk berbelanja, meskipun
mereka belum memahami sepenuhnya produk yang akan dibeli atau
dampaknya. Keadaan ini menciptakan risiko bagi konsumen, karena
keputusan yang diambil secara sembarangan dapat menyebabkan
pembelian yang tidak memuaskan atau bahkan penyesalan setelahnya.
Ketidakpedulian ini dapat menjadi indikator bahwa konsumen lebih
tertarik pada pengalaman berbelanja itu sendiri daripada pada nilai atau

manfaat produk yang akan mereka beli.
5. Impulsive Buying dalam Perspektif Islam

Menurut Dimas & Ermawati (2019) Islam memberikan sikap yang
tegas untuk budaya konsumerisme, yaitu pelarangan terhadap sesuatu yang
berlebih-lebihan, dan tidak mendatangkan manfaat. Disebutkan dalam Al-

Qur’an:
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Artinya: Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan
Jjanganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros (QS. Al-
Isra’: 26)

Dalam kitab Tafsir al-Hidayah ila Bulugh an-Nihayah, Makki bin Abi
Thalib memberikan penjelasan mendalam mengenai larangan
membelanjakan harta secara sembarangan. Ayat Al-Quran yang menjadi
dasar pembahasan ini menegaskan bahwa harta yang kita miliki adalah
anugerah dari Allah SWT. Oleh karena itu, Berlebih-lebihan termasuk
sesuatu yang sangat ditentang oleh Islam. Semakin boros seseorang, maka

semakin lemah tingkat ketaatannya kepada Allah, demikian pula

sebaliknya.
2.2.3 Cashless Society
1. Pengertian Cashless Society

Cashless Society adalah istilah yang digunakan oleh Bank Indonesia
(BI) untuk menggambarkan transisi ke ekosistem transaksi keuangan yang
terdigitalisasi, di mana metode pembayaran beralih dari penggunaan uang
tunai ke non tunai (Bank Indonesia, 2024). Cashless Society mengacu pada
konsep di mana masyarakat melakukan transaksi tidak lagi dengan uang
fisik, tetapi melalui pertukaran informasi finansial secara digital. Dalam
praktik sehari-hari, hal ini berarti bahwa masyarakat menggunakan uang
digital, seperti dompet digital atau e-wallet, untuk membayar barang atau
jasa (Dewi et al ., 2019). Gerakan ini merupakan bagian dari perkembangan

teknologi yang mendukung gaya hidup tanpa uang tunai, yang dikenal
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sebagai Gerakan non-Tunai. Peralihan ke sistem pembayaran digital ini
didorong oleh keinginan untuk memanfaatkan teknologi modern yang
memungkinkan transaksi yang lebih efisien dan aman.

Menurut (Bank Indonesia, 2022) Cashless Society merupakan sebuah
konsep yang digagas oleh Bank Indonesia untuk mendeskripsikan
peralihan dalam ekosistem transaksi keuangan ke arah digitalisasi, dengan
menggeser metode pembayaran dari uang tunai menjadi non tunai. Dalam
kehidupan sehari-hari, masyarakat kini semakin bergantung pada uang
digital, seperti dompet digital atau e-wallet, sebagai sarana utama untuk
melakukan pembayaran barang atau jasa. Gerakan menuju masyarakat
tanpa uang tunai ini adalah bagian dari evolusi teknologi yang berfokus
pada efisiensi dan keamanan dalam bertransaksi, yang secara keseluruhan
mendukung gaya hidup yang lebih modern dan digital.

a. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Cashless Society

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pembentukan Cashless

Society di Indonesia Tazkiyyaturrohmah (2018), antara lain:

1. Kemajuan Teknologi
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memungkinkan
masyarakat untuk mengakses layanan uang elektronik dengan lebih
mudah. Aplikasi mobile yang memfasilitasi transaksi non-tunai semakin

banyak diunduh dan digunakan.
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2. Gaya Hidup Modern
Masyarakat yang semakin mobile dan cenderung memilih transaksi
yang cepat dan efisien mendukung penerapan uang elektronik. Konsep
belanja online dan pembayaran tanpa tunai menjadi semakin populer.

3. Dukungan dari Bank Indonesia
Bank Indonesia berperan aktif dalam mendorong penggunaan transaksi
non-tunai melalui berbagai program, termasuk Gerakan Nasional Non
Tunai (GNTT). Ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang keuntungan menggunakan uang elektronik.

4. Persepsi dan Kepercayaan Masyarakat
Keterbatasan pemahaman masyarakat tentang uang elektronik dan
perbedaan antara uang elektronik dengan kartu debit/kredit masih
menjadi tantangan. Meningkatkan edukasi dan kepercayaan terhadap
keamanan uang elektronik sangat penting.

5. Faktor Sosial dan Budaya
Kebiasaan masyarakat yang masih terbiasa menggunakan uang tunai
dan ketidaknyamanan dalam bertransaksi non-tunai dapat menghambat
adopsi uang elektronik. Perubahan kebiasaan ini memerlukan waktu dan

upaya edukasi yang berkelanjutan.
b. Indikator Cashless Society

Indikator penggunaan Cashless Society menurut Lukito (2022)
mencakup beberapa kemudahan dan keamanan yang memperlihatkan

keuntungannya dibandingkan penggunaan uang tunai, yaitu:
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1.

Persepsi Kemudahan

Persepsi kemudahan merujuk pada pandangan individu tentang
seberapa mudah produk atau layanan dapat diakses. Ketika konsumen
merasa bahwa proses pembelian atau penggunaan suatu produk tidak
rumit, mereka lebih cenderung melakukan transaksi. Kemudahan ini
mencakup berbagai aspek, seperti antarmuka yang intuitif, proses
pendaftaran yang sederhana, dan navigasi yang jelas. Semakin tinggi
persepsi kemudahan, semakin besar kemungkinan konsumen untuk
melakukan pembelian dan terus menggunakan layanan tersebut.
Persepsi Keamanan

Persepsi keamanan berkaitan dengan keyakinan konsumen bahwa
informasi dan transaksi mereka akan aman dari ancaman seperti
penipuan atau pencurian data. Ketika pengguna merasa platform yang
mereka gunakan memiliki langkah-langkah perlindungan yang
memadai, mereka lebih cenderung untuk melakukan transaksi. Penyedia
layanan transparan mengenai kebijakan privasi dan menerapkan
teknologi keamanan, dapat meningkatkan persepsi ini. Kepercayaan
dalam keamanan ini sangat penting untuk menciptakan loyalitas
pelanggan dan mendorong lebih banyak transaksi.

Risiko

Risiko dalam konteks pembelian merujuk pada ketidakpastian yang
dirasakan konsumen terkait konsekuensi dari keputusan yang diambil,

baik itu finansial, emosional, atau sosial. Ketika konsumen merasa
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bahwa ada potensi kerugian atau ketidakpuasan yang dapat timbul dari
pembelian, mereka mungkin ragu untuk melanjutkan transaksi. Risiko
ini bisa berupa kualitas produk yang tidak sesuai harapan, masalah
dengan pengiriman, atau bahkan kerugian finansial. Oleh karena itu,
penting bagi penyedia layanan untuk mengelola dan meminimalkan
persepsi risiko ini agar konsumen merasa lebih nyaman dalam
berbelanja.

Kepercayaan

Kepercayaan adalah fondasi penting dalam hubungan antara konsumen
dan penyedia layanan. Ketika konsumen memiliki kepercayaan terhadap
merek atau platform tertentu, mereka lebih cenderung untuk melakukan
pembelian dan berinteraksi lebih lanjut. Kepercayaan ini dapat dibangun
melalui pengalaman positif sebelumnya, rekomendasi dari orang lain,
atau reputasi merek yang baik. Untuk meningkatkan kepercayaan,
penyedia layanan perlu menunjukkan konsistensi, transparansi, dan
komitmen terhadap kepuasan pelanggan. Kepercayaan yang kuat dapat
menghasilkan loyalitas jangka panjang dan meningkatkan retensi
pelanggan.

. Gaya Hidup

Gaya hidup mencerminkan pilihan, kebiasaan, dan nilai-nilai yang
dimiliki individu, yang pada gilirannya mempengaruhi perilaku
pembelian mereka. Konsumen dengan gaya hidup tertentu mungkin

lebih cenderung memilih produk yang sejalan dengan identitas mereka
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C.

atau yang memenuhi kebutuhan spesifik mereka. Misalnya, individu
yang peduli terhadap lingkungan mungkin lebih memilih produk ramah
lingkungan. Oleh karena itu, pemahaman tentang gaya hidup target
pasar sangat penting bagi pemasar untuk menciptakan strategi yang
relevan dan menarik bagi konsumen.

Infrastruktur atau Media Pembayaran yang Memadai

Infrastruktur atau media pembayaran yang memadai adalah faktor
krusial dalam mendukung proses transaksi yang lancar dan efisien.
Ketika tersedia berbagai pilihan metode pembayaran yang aman,
nyaman dan mudah diakses, konsumen akan merasa lebih nyaman dan
termotivasi untuk melakukan pembelian. Infrastruktur yang baik
mencakup sistem pembayaran yang cepat, dukungan untuk berbagai
platform, serta penyediaan opsi pembayaran yang sesuai dengan
preferensi konsumen. Dengan adanya infrastruktur yang kuat,
konsumen dapat bertransaksi tanpa hambatan, sehingga meningkatkan
kepuasan dan loyalitas mereka terhadap penyedia layanan.

Cashless Society dalam perspektif islam

Dalam perspektif Islam pada hadist berikut:
Saie gl o a Y

Artinya : “Jangan menjual sesuatu yang tidak ada padamu”. [HR
Tirmidzi].

Dimana hadist ini menunjukkan pentingnya transparansi dalam

transaksi, yang sangat relevan dalam konteks masyarakat tanpa uang
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tunai. Dalam kitab tafsir, prinsip ini ditegaskan untuk memastikan
bahwa setiap transaksi dilakukan dengan kejelasan dan tidak ada unsur
penipuan. Dengan demikian, meskipun teknologi berkembang dan
bentuk transaksi berubah, nilai-nilai keislaman tetap menjadi pedoman
untuk menjaga keadilan dan kejujuran dalam setiap transaksi.
2.2.4 Hubungan Antar Variabel
241 Hubungan Perceived Ease of Use dengan Cashless Society
Penelitian menunjukkan bahwa Perceived Ease of Use (persepsi kemudahan
penggunaan) memiliki dampak positif terhadap adopsi sistem pembayaran
digital. Menurut Bhuiyan et al., (2024), semakin tinggi kemudahan yang
dirasakan, semakin besar minat individu untuk mengadopsi pembayaran digital.
Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Septa & Setyo (2023), yang menemukan
bahwa mahasiswa merasa bahwa QRIS mudah digunakan, sehingga
memperkuat transisi menuju Cashless Society. Oleh karena itu, hipotesis
pertama yang diajukan adalah:
H1: Perceived Ease of Use berpengaruh secara signifikan secara parsial
terhadap Cashless Society.
2.4.2 Hubungan Perceived Security dengan Cashless Society
Keamanan merupakan faktor krusial dalam penggunaan sistem pembayaran
digital. Sherina & Khairunnisa (2022) menyatakan bahwa persepsi keamanan
yang tinggi mendorong masyarakat untuk beralih ke transaksi non-tunai.

Penelitian ini menunjukkan bahwa keamanan yang dirasakan dapat mengurangi
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kekhawatiran pengguna terkait risiko keamanan, sehingga meningkatkan adopsi

Cashless Society. Dengan demikian, hipotesis kedua yang diajukan adalah:

H2: Perceived Security berpengaruh signifikan secara parsial terhadap

Cashless Society.

243 Hubungan Impulsive Buying memoderasi Perceived Ease of Use
terhadap Cashless Society.

Impulsive Buying dapat memoderasi pengaruh Perceived Ease of Use dalam
melakukan transaksi sehingga memunculkan Cashless Society. Mayang Lintang
Sari (2024) mengindikasikan bahwa semakin mudah penggunaan suatu sistem,
semakin tinggi kecenderungan konsumen untuk melakukan pembelian impulsif.
Hal ini didukung oleh penelitian Rizki Damayanti & Murti Sagoro (2024), yang
menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan berkontribusi pada perilaku
pembelian impulsif di kalangan pengguna e-commerce. Oleh karena itu,
hipotesis ketiga yang diajukan adalah:

H3: Impulsive Buying memoderasi pengaruh antara Perceived Ease of Use

terhadap Cashless Society.

2.4.4 Hubungan Impulsive Buying memoderasi Perceived Security
terhadap Cashless Society.

Impulsive Buying dapat memoderasi Perceived Security dalam melakukan
transaksi sehingga memunculkan Cashless Society. Perceived Security juga
berperan dalam pengaruhi perilaku impulsif karena tingkat keamanan yang
dirasakan dapat memengaruhi keputusan pembelian. Penelitian oleh Mauli et a/

., (2024) menemukan bahwa keamanan yang dirasakan memiliki pengaruh
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signifikan terhadap perilaku pembelian impulsif, terutama dalam konteks
penggunaan e-wallet. Dengan begitu, hipotesis keempat yang diajukan adalah:
H4: Impulsive Buying memoderasi pengaruh antara Perceived Security
terhadap Cashless Society.
245 Hubungan Perceived Ease of Use , Perceived Security dan impulsif

buying berpengaruh secara simultan

Pada penelitian ini semakin tinggi kemudahan yang dirasakan, semakin
besar minat masyarakat untuk bertransaksi secara non-tunai, yang pada
gilirannya mendukung terciptanya Cashless Society (Bhuiyan et al., 2024). Di
sisi lain, Perceived Security berkaitan dengan keyakinan pengguna bahwa
transaksi yang dilakukan aman dari risiko penipuan dan kebocoran data (Arpaci
et al., 2015). Kepercayaan dalam keamanan sistem pembayaran digital penting
untuk mendorong pengguna beralih dari metode pembayaran tunai ke digital.

Sementara itu, impulsif buying sebagai variabel moderasi dapat memperkuat
dampak dari Perceived Ease of Use dan Perceived Security terhadap Cashless
Society. Ketika individu merasa mudah menggunakan sistem pembayaran dan
yakin akan keamanan transaksinya, mereka lebih cenderung untuk melakukan
pembelian impulsif, yang sering kali dipicu oleh promosi dan kemudahan akses
(Rizki Damayanti & Sagoro, 2024). Hal ini menciptakan siklus positif, di mana
kemudahan dan keamanan tidak hanya meningkatkan penggunaan sistem
cashless, tetapi juga memicu perilaku pembelian impulsif di kalangan
konsumen, terutama di kalangan Generasi Z yang lebih terbuka terhadap

teknologi baru (Sormin, 2023). Dengan demikian, hubungan antara ketiga
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variabel ini sangat penting dalam memahami adopsi Cashless Society di

masyarakat modern.
HS: Variabel Perceived Ease of Use (X1), Perceived Security (X2), dan

Impulsive Buying berpengaruh secara simultan terhadap Cashless Society
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2.3 Kerangka Konseptual

Untuk memahami dan mengevaluasi masalah yang sedang diteliti, penting
untuk mengembangkan kerangka konseptual. Kerangka ini berfungsi sebagai
fondasi dalam analisis masalah serta berperan dalam memverifikasi kevalidan

penelitian. Berikut adalah ilustrasi dari kerangka konseptual yang digunakan:

Gambar 2.1 Kerangka konseptual

- e e e e

Perceived

X1 Ease of Use
Cashless
Socie
Perceived v
X2 Security

___________________

Impulsive
Buying

L= => -

Sumber: di olah oleh peneliti 2025

Dari gambar diatas dapat dilihat kerangka koseptual dari penelitian yang akan
dianalisis terdapat 4 varabel yaitu Perceived Ease of Use, Perceived Security,
Cashless Society dan Impulsive Buying dimana Perceived Ease of Use dan
Perceived Security sebagai variable independen, Cashless Society sebagai variable

dependen, dan Impulsive Buying sebagai variable penghubung.
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2.4 Hipotesis Penelitian

Perceived Ease of Use (PEOU), atau kemudahan penggunaan yang dirasakan,
merujuk pada sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi
akan bebas dari usaha (Davis, 1989). Dalam konteks ini, PEOU mengacu pada
persepsi pengguna terhadap kemudahan penggunaan QRIS Bank Syariah
Indonesia. Teori Penerimaan Teknologi (TAM) menyatakan bahwa PEOU adalah
faktor penting yang memengaruhi niat perilaku untuk menggunakan teknologi.
Semakin mudah suatu teknologi digunakan, semakin besar kemungkinan orang

akan mengadopsinya (Davis, Bagozzi, & Warshaw, 1989).

Dengan demikian, hipotesis ini menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat
kemudahan penggunaan yang dirasakan pengguna terhadap QRIS Bank Syariah
Indonesia, maka semakin positif pula pengaruhnya terhadap adopsi dan
penggunaan masyarakat nontunai (Cashless Society). Pengguna yang merasa QRIS
mudah digunakan akan lebih termotivasi untuk menggunakannya dalam transaksi
sehari-hari, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan penggunaan sistem

pembayaran nontunai secara keseluruhan.

H1: Perceived Ease of Use (X1) berpengaruh terhadap Cashless Society (Y)
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Perceived Security (PS), atau keamanan yang dirasakan, adalah keyakinan individu
bahwa menggunakan suatu sistem atau teknologi tidak akan menimbulkan risiko
finansial, privasi, atau risiko lainnya (Pavlou, 2003). Dalam konteks pembayaran
nontunai, PS mengacu pada keyakinan pengguna bahwa informasi keuangan dan
transaksi mereka aman saat menggunakan QRIS Bank Syariah Indonesia.
Kepercayaan adalah faktor penting dalam adopsi teknologi, terutama dalam konteks
keuangan (Gefen, Karahanna, & Straub, 2003).

Oleh karena itu, hipotesis ini menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat keamanan
yang dirasakan pengguna terhadap QRIS Bank Syariah Indonesia, maka semakin
positif pula pengaruhnya terhadap adopsi dan penggunaan masyarakat nontunai.
Pengguna yang merasa aman dalam menggunakan QRIS akan lebih percaya diri
dan termotivasi untuk menggunakannya dalam transaksi, yang pada gilirannya

mendukung pertumbuhan cashless society.

H2: Perceived Security (X2) berpengaruh terhadap Cashless Society (Y)

Impulsive Buying (IB), atau pembelian impulsif, adalah kecenderungan konsumen
untuk melakukan pembelian secara spontan dan tidak terencana (Rook, 1987).
Dalam konteks e-commerce dan pembayaran nontunai, IB dapat dipicu oleh
berbagai faktor seperti promosi, tampilan produk yang menarik, atau kemudahan
proses pembayaran. Pembelian impulsif sering kali didorong oleh emosi dan
keinginan segera, bukan oleh pertimbangan rasional.

Hipotesis ini mengusulkan bahwa kekuatan pengaruh PEOU terhadap Cashless
Society akan berbeda tergantung pada tingkat IB. Ketika konsumen memiliki

kecenderungan IB yang tinggi, kemudahan penggunaan QRIS dapat semakin
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mendorong mereka untuk melakukan transaksi nontunai secara spontan.
Sebaliknya, ketika kecenderungan IB rendah, pengaruh PEOU terhadap Cashless

Society mungkin tidak sekuat itu.

H3: Impulsive Buying (Z) memoderasi pengaruh antara Perceived Ease of Use
(X1) terhadap Cashless Society (Y)

Seperti dijelaskan sebelumnya, Impulsive Buying (IB) adalah kecenderungan
konsumen untuk melakukan pembelian secara spontan dan tidak terencana (Rook,
1987). Dalam konteks ini, IB dapat berinteraksi dengan persepsi keamanan dalam
mempengaruhi adopsi cashless society.

Hipotesis ini menyatakan bahwa kekuatan pengaruh PS terhadap Cashless Society
akan berbeda tergantung pada tingkat IB. Ketika konsumen memiliki
kecenderungan IB yang tinggi, rasa aman dalam menggunakan QRIS dapat semakin
mendorong mereka untuk melakukan transaksi nontunai, bahkan jika pembelian
tersebut tidak direncanakan. Sebaliknya, ketika kecenderungan IB rendah,

pengaruh PS terhadap Cashless Society mungkin tidak sekuat itu.

HS: Variabel Perceived Ease of Use, Perceived Security, dan Impulsive Buying
berpengaruh secara simultan terhadap Cashless Society

Secara simultan, Perceived Ease of Use, Perceived Security, dan Impulsive Buying
bersama-sama membentuk kerangka yang komprehensif dalam memengaruhi
adopsi Cashless Society. Ketiga variabel ini saling berinteraksi dan berkontribusi
pada pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang mendorong

penggunaan sistem pembayaran nontunai.
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Hipotesis ini menguji apakah kombinasi dari kemudahan penggunaan, keamanan
yang dirasakan, dan kecenderungan pembelian impulsif secara bersama-sama
memiliki pengaruh signifikan terhadap adopsi Cashless Society. Dengan menguji
pengaruh simultan, penelitian ini dapat mengidentifikasi variabel mana yang
memiliki kontribusi paling besar dan bagaimana interaksi antar variabel tersebut

memengaruhi perilaku konsumen terhadap pembayaran nontunai.

H4: Impulsive Buying (Z) memoderasi pengaruh antara Perceived Security

(X2) terhadap Cashless Society (Y)
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BAB III

METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Menurut (Munandar, 2020) Pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian
yang menggunakan data numerik dan analisis statistik untuk menguji hipotesis
atau menjawab pertanyaan penelitian. Pendekatan ini berfokus pada
pengukuran yang objektif dan analisis yang dapat digeneralisasikan

Dengan pendekatan penelitian survei menggunakan kuesioner kepada
responden. Penelitian yang menggunakan kuesioner merupakan salah satu
metode yang umum digunakan dalam penelitian kuantitatif (Sugiyono, 2023).
Metode ini dipilih untuk mengumpulkan data yang dapat diukur dan dianalisis
secara statistik sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai teori
tentang pengaruh Perceived Ease of Use dan Perceived Security terhadap
Cashless Society QRIS dengan Impulsive Buying sebagai variabel moderasi.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kota Malang, sasaran penelitian ini
adalah nasabah Bank Syariah Indonesia di Kota Malang dengan keriteria
Generasi Z. Kota Malang merupakan kota pelajar dengan populasi Gen Z yang
signifikan dengan banyaknya mahasiswa yang berasal dari berbagai kalangan,
Sehingga Kota Malang menjadi pasar yang menarik bagi perbankan untuk
mengembangkan suatu teknologi selain itu, juga menjadikan Kota Malang

sebagai lokasi yang ideal untuk melakukan penelitian ini.
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3.3 Populasi dan Sampel

1.

Populasi
populasi merujuk pada seluruh kelompok atau elemen yang memiliki
karakteristik tertentu yang ingin diteliti. Populasi bisa terdiri dari individu,
objek, kejadian, atau apapun yang relevan dengan penelitian yang
dilakukan Menurut (Jailani et al., 2023). Bank Syariah Indonesia
merupakan Bank Syariah yang paling di minati oleh masyarakat, dengan
kemudahan menggunakan QRIS BSI ini sangat dirasakan oleh masyarakat
terutama Gen Z ( 14 Feb 2025 www.detik.com). Populasi dalam penelitian
ini adalah nasabah Bank Syariah Indonesia yang menggunakan e-payment
QRIS BSI di Kota Malang yang tidak diketahui secara pasti jumlahnya.
Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi atau wakil populasi yang diteliti dan
diambil sebagai sumber data serta dapat mewakili seluruh populasi atau
sampel adalah sebagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh
populasi (sugiono, 2020). Sampel ditentukan oleh peneliti dengan
mempertimbangkan beberapa hal ya itu dengan mempertimbangkan
masalah yang dihadapi dalam sebuah penelitian, tujuan yang ingin dicapai
dalam sebuah penelitian, hipotesis penelitian yang dibuat, metode penelitian
serta intrumen sebuah penelitian Munandar (2020). Teknik pengambilan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik non probability
sampling dengan menggunakan metode purposive sampling untuk memilih

responden yang sesuai dengan kriteria penelitian, yaitu individu yang telah
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menggunakan QRIS dalam transaksi keuangan mereka. Adapun kriteria
khusus untuk responden pada penelitian ini adalah:

1. Nasabah pengguna e-payment QRIS BSI di Kota Malang

2. Usia minimal 17 tahun

3. Melakukan transaksi menggunakan e-payment QRIS BSI

4. Menggunakan transaksi melalui QRIS (minimal 3X)

Karena jumlah populasi nasabah BSI yang menggunakan QRIS BSI
tidak di ketahui secara pasti, maka peneliti menggunakan rumus Malhotra.
Dimana besar jumlah sampel dari item dikalikan 5 atau 5x jumlah item
Malhotra (2017). Indikator dari penelitian ini terdiri dari 2 variabel bebas, 1
variabel terikat, 1 variabel moderasi. Total item penelitian ini adalah 21
pertanyaan, 35 x 5 =175, jadi jumlah sampel yang diambil dalam penelitian
ini berjumlah 175 responden pengguna QRIS BSI .

3.4 Data Dan Jenis Data
Penelitian ini akan menggunakan dua data yaitu:
1. Data Primer
Data yang dikumpulkan melalui kuesioner kuesioner tersebut dirancang
untuk mengukur variabel-variabel yang terkait (sugiyono, 2020) seperti
dengan Perceived Ease of Use, Perceived Security, Cashless Society, dan
Impulsive Buying di kalangan nasabah Bank Syariah Indonesia di Kota
Malang. Data primer dipilih karena dapat memberikan informasi yang lebih

akurat dan relevan sesuai dengan konteks penelitian.
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2. Data sekunder

Data sekunder merupakan data yang berasal dari peneliti lain seperti kajian

literatur, buku, artikel,dan jurnal (sugiyono, 2020).

3.5 Teknik Pengambilan Data

Untuk mempermudah data secara terperinci dan baik, maka peneliti

menggunakan beberapa metode yaitu :

1.

Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang melibatkan
pengamatan langsung terhadap subjek atau fenomena yang sedang diteliti
(sugiyono, 2020). Dalam konteks penelitian ini, observasi dilakukan
sebelum penyebaran kuisioner untuk memahami konteks dan dinamika
penggunaan sistem pembayaran cashless (QRIS) di kalangan Generasi Z.
Observasi ini dapat mencakup pengamatan terhadap perilaku transaksi,
interaksi pengguna dengan aplikasi, serta faktor-faktor yang mempengaruhi

keputusan mereka dalam menggunakan metode pembayaran digital.

Metode ini berguna untuk mengidentifikasi pola perilaku dan kondisi yang
mungkin tidak dapat diungkapkan secara langsung melalui kuesioner.
Dengan melakukan observasi, peneliti dapat mendapatkan wawasan yang
lebih dalam mengenai bagaimana Perceived Ease of Use dan Perceived
Security berperan dalam adopsi Cashless Society. Hasil dari observasi ini
juga dapat membantu dalam merancang instrumen kuisioner yang lebih

relevan dan sesuai dengan realitas di lapangan (Creswell, 2014).
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2. Keuisioner
Survei pada penelitian ini pertanyaan peneliti dan jawaban responden dapat
dikemukakan secara tertulis melalui kuesioner. Kuesioner akan disebarkan
secara online kepada responden yang merupakan nasabah Bank Syariah
Indonesia, pengiriman kuisioner melalui Google Form, yang akan
disebarkan kepada responden khususnya generasi Z yang tinggal di Kota
Malang. Dalam penelitian ini, sampel terdiri dari nasabah Bank Syariah
Kota Malang yang merupakan ( kelahiran antara tahun 1998 hingga 2012)
Gazali (2021). Maka dari itu kuisioner pada penelitian ini disebarkan
dengan cara memberikan daftar pertanyaan kepada responden untuk diisi
dengan menggunakan metode skala likert.

3. Studi pustaka
Studi Pustaka merupakan teknik pengumpulan data yang diperoleh dari
buku maupun e-book studi kepustakaan dan penelitian yang dilakukan oleh
penulis serta publikasi-publikasi lain yang layak untuk dijadikan sumber.
Menurut (Sugiyono, 2021). Serta kajian-kajian teoritis yang berkaitan
dengan norma-norma dan budaya yang berkembang pada situasi sosial yang
sedang di teliti, hal tersebut dikarenakan penelitian tidak mungkin lepas dari

literatur ilmiah.

3.6 Definisi Operasional Variabel
Berdasarkan klasifikasinya sebagai variabel independen dan dependen,
maka operasional variabel dalam penelitian ini akan diuraikan sebagai berikut :

Terdapat 2 variabel independent dalam kajian ini:
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1.

Variabel independent (X)

X1: Perceived Ease of Use

Perceived Ease of Use merujuk pada sejauh mana seseorang percaya bahwa
menggunakan suatu sistem atau teknologi akan bebas dari usaha yang
berarti. Dalam konteks penggunaan QRIS (Quick Response Code
Indonesian Standard), variabel ini diukur melalui item-item yang berkaitan
dengan kemudahan penggunaan antarmuka, proses transaksi, dan kecepatan
belajar pengguna terhadap sistem tersebut. Penelitian menunjukkan bahwa
semakin tinggi persepsi kemudahan penggunaan, (Nursiah et al., 2017)
semakin besar kemungkinan individu untuk mengadopsi teknologi tersebut
X2: Perceived Security

Perceived Security adalah tingkat keyakinan pengguna bahwa transaksi
yang dilakukan melalui sistem digital, seperti QRIS, aman dari risiko
penipuan dan pencurian data. (Kumala, et al., 2020) Variabel ini diukur
melalui item-item yang berkaitan dengan perlindungan data pribadi,
kepercayaan terhadap sistem pembayaran, dan transparansi informasi
keamanan. Penelitian menunjukkan bahwa persepsi keamanan yang tinggi
dapat meningkatkan kepercayaan pengguna dan mendorong adopsi sistem

pembayaran digital

. Variabel dependen

Y: Cashless Society
Menurut (Hidayat et al., 2024) Cashless Society merujuk pada kondisi di

mana transaksi keuangan dilakukan tanpa menggunakan uang tunai,
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melainkan melalui metode pembayaran digital. Variabel ini diukur melalui
sikap dan perilaku individu terhadap penggunaan transaksi non-tunai,
termasuk preferensi pembayaran, kenyamanan, dan pandangan tentang
masa depan transaksi keuangan. Penelitian menunjukkan bahwa adopsi
masyarakat terhadap sistem pembayaran non-tunai dipengaruhi oleh
kemudahan dan keamanan yang dirasakan.

Variabel moderasi

Z: Impulsive Buying

Menurut (Dimas & Ermawati, 2019) Impulsive Buying adalah
kecenderungan individu untuk melakukan pembelian secara spontan tanpa
perencanaan sebelumnya. Dalam konteks penggunaan QRIS, variabel ini
diukur melalui item-item yang berkaitan dengan keputusan pembelian yang
tidak terencana, pengaruh promosi, dan pengalaman belanja. Penelitian
menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti kemudahan akses dan keamanan

dalam transaksi dapat meningkatkan perilaku pembelian impulsif .

Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel

Variabel Indikator Item Sumber
X1 Perceived | 1. Easyto Learn X1.1 Saya mudah memahami fitur | Muliadi &
Ease of Use menggunakan pembayaran | Japarianto
Muliadi & tanpa kartu /tunai untuk | (2021)
Japarianto (2021) transaksi melalui QRIS BSI

2. Controllable X1.2 Saya dapat mengontrol
transaksi dengan mudah
menggunakan QRIS BSI

3. Clear and Saya  tidak  memerlukan

Understandable
X1.3

keterampilan khusus untuk
menggunakan layanan
pembayaran QRIS BSI untuk
bertransaksi

Flexible X1.4

Saya menganggap bahwa
pembayaran menggunakan
QRIS BSI dapat digunakan di
mana saja dan kapan saja
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5. Easy to Become

Skillful X1.5

Saya menganggap bahwa
pembayaran tanpa kartu/tanpa
uang tunai mudah dipahami

6. Easyto Use X1.6

Saya menganggap pembayaran
dengan QRIS BSI mudah
digunakan

X2 Perceived | 1. Tidak Khawatir Saya merasa aman menaruh (Hasna &
Security 6y Memberikan informasi keuangan di QRIS Trifiyanto,
Informasi X2.1 BSI 2023)
2. Percaya bahwa Saya merasa aman dalam
Informasi Dilindungi | bertransaksi dengan QRIS BSI
X2.2
3. Percaya Transaksi Saya merasa aman
Terjamin memberikan informasi
Keamanannya pada | Pribadi di QRIS BSI
Alat Elektronik X2.3
Z Impulsive | 1. Spontaneous Z1.1 Saya membeli barang di e- | (Ningsih &
Buying Lee & commerce tanpa direncanakan | Andjarwati,
Kacen (2002) 2021)
dalam Ningsih & Saya sering membeli barang di
Andjarwati e-commerce secara spontan.
(2021)

Saya sering membeli produk
yang terlihat menarik di e-
commerce saat itu juga

2. Passion Z1.2

Saat hati sedang senang, saya
merayakannya dengan
berbelanja di e-commerce.

Keinginan saya untuk
berbelanja di  e-commerce
meningkat saat sedang sedih.

Ketika saya sedang marah,
saya melampiaskannya dengan
berbelanja pada e-commerce.

3. Compulsive Strength
Z1.3

Ketika melihat artis yang saya
idolakan mempromosikan
produk saya langsung tergiur
untuk membelinya.

Saya  langsung  membeli
produk di e-commerce ketika
ada potongan setengah harga
dari harga normal

Saya  langsung  membeli
produk di e-commerce ketika
ada promosi buy 1 get 1

4. Indifference

Saya akan membeli barang di
e-commerce tanpa
mempertimbangkan  apakah
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barang tersebut benar benar
saya gunakan atau tidak

Saya sering membeli produk e-
commerce yang ternyata tidak
akan saya gunakan

Saat melihat-lihat shopee saya
sering membeli produk yang
tidak dibutuhkan saat itu.

Y
Society

Cashless

1.

Persepsi Kemudahan

Membuat kehidupan sehari-
hari lebih mudah dan nyaman.

Anda dapat memesan produk
dan layanan tanpa batasan
waktu dan tempat.

Lebih cepat daripada
membayar dengan uang tunai.

(Sherina
Lukito, 2022)
dan (Sanrach,
2021)

2.

Persepsi Keamanan

Bank atau penyedia layanan
memiliki sistem untuk
mengamankan data nasabah.

Bank atau penyedia jasa
mempunyai peraturan yang
dapat melindungi kepentingan
nasabah.

Lebih aman daripada
menggunakan uang tunai, dan
tidak rentan terhadap penipuan

3.

Risiko

Pembayaran non-tunai
diterima secara umum karena
hal ini mengurangi risiko
penularan  penyakit yang
terakumulasi dalam bentuk
uang tunai.

Ketersediaan layanan
pembayaran non tunai
mempengaruhi keputusan
pembelian barang dan jasa.

4.

Kepercayaan

Menciptakan pengalaman
yang baik dan menarik.

Menciptakan citra yang baik
dan modern bagi pengguna.
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5. Gaya Hidup Ini merupaka metode

pembayaran modern.

Penggunaan telepon pintar di
era modern telah membuka
masyarakat tanpa uang tunai.

6. Infrastruktur atau
Media Pembayaran
yang Memadai

Anda dapat memesan produk
dan layanan tanpa batasan
waktu dan tempat.

Pembayaran nontunai dengan
QRIS untuk barang dan jasa
merupakan bentuk
pembayaran yang diterima
secara umum

Sumber : diolah peneliti (2025)

3.7 Skala Pengukuran
Penelitian ini akan menggunakan skala Likert 5 poin untuk mengukur

tanggapan responden terhadap setiap item. Skala tersebut terdiri dari:

Tabel 3. 2 skala pengukuran.

Sangat Tidak | Tidak Setuju | Netral (N) Setuju (S) Sangat Setuju
Setuju (STS) | (TS) (SS)
1 2 3 4 5

Sumber : diolah peneliti (2025)

Penggunaan skala ini memungkinkan peneliti untuk mengukur intensitas
sikap responden terhadap setiap pernyataan yang diberikan dalam kuesioner

(Joshi et al., 2015)
3.8 Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan
statistik inferensial. Statistik deskriptif akan digunakan untuk menggambarkan
karakteristik responden dan distribusi data. Sedangkan statistik inferensial

digunakan untuk membuat prediksi dan menarik kesimpulan dari (Ghozali,
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2016). Semua analisis akan dilakukan menggunakan software statistik SPSS

untuk memastikan akurasi dan validitas hasil penelitian.

1.

Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk menentukan sejauh mana instrumen
pengukuran dapat mengukur konstruk yang dimaksud. Validitas dapat
diuji dengan menggunakan analisis faktor atau korelasi antara skor item
dengan skor total. Instrumen yang valid akan menunjukkan bahwa item-
item yang ada dalam kuesioner benar-benar mencerminkan variabel
yang diukur (Sekar, 2016)

Uji Reabilitas

Uji reliabilitas mengukur konsistensi dan stabilitas dari instrumen
pengukuran. Salah satu metode yang umum digunakan untuk menguji
reliabilitas adalah dengan menghitung koefisien Cronbach's Alpha.
Nilai Cronbach's Alpha di atas 0,70 dianggap menunjukkan bahwa
instrumen tersebut memiliki reliabilitas yang baik, sehingga dapat

digunakan untuk penelitian lebih lanjut (Slamet Widodo, 2023)

. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah serangkaian pengujian yang dilakukan untuk
memastikan bahwa data memenuhi syarat-syarat yang diperlukan
sebelum melakukan analisis regresi. Asumsi klasik yang umum diuji
meliputi normalitas, multikolinearitas, dan heterokedastisitas.
Memastikan bahwa asumsi-asumsi ini terpenuhi sangat penting untuk

mendapatkan hasil analisis yang valid dan dapat diandalkan (Ghozali,
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2016). Pengkajian dengan model regresi linear berganda mensyaratkan
statistik yang wajib dipenuhi, yaitu dengan melakukan uji asumsi klasik.
Uji asumsi klasik yang dilaksanakan bertujuan agar data yang dihasilkan
tersebar normal dan tidak ada masalah asumsi klasik pada model regresi
linear berganda. Uji asumsi klasik yang dipakai dalam penelitian ini
adalah :
a. Uji Normalitas
Ghozali, 2018 mengungkapkan uji normalitas memiliki maksud
untuk mengetes model regresi, variabel pengganggu apakah
mempunyai sebaran normal. Ada dua teknik untuk menentukan
residual tersebar normal atau tidak, yaitu dengan analisis grafik dan
uji statistik. Analisis Grafik Pada dasarnya normalitas dapat
ditelusuri dengan memeriksa sebaran data (titik) pada sumbu
diagonal dari bagan atau memeriksa diagram balok dari residualnya
(Ghozali, 2018). Dasar pemungutan keputusan dengan memakai
analisis grafik adalah:

1) Kalau data terdistribusi di sekitar garis diagonal dan
mengekori arah garis diagonal atau diagram baloknya dan
menampakkan pola sebaran normal, maka model regresi
mencakupi asumsi normalitas.

2) Kalau data terdistribusi jauh dari diagonal atau tidak

mengekori arah garis diagonal atau diagram balok tidak
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menampakkan pola sebaran normal, maka model regresi
gagal mencakupi asumsi normalitas.
Pengujian ini didasarkan pada uji Kolmogorof-Smirnov Test dengan
model yang diuji. Uji Kolmogorof-Smirnov dilakukan dengan
membuat hipotesis:
Ho : data residual terdistribusi normal, apabila sig. 2-tailed >
a+0,05
Ha : data residual tidak terdistribusi normal, apabila sig. 2-
tailed <a + 0,05
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
korelasi antar variabel bebas (independent variable). Teknik
pendeteksian multikolonieritas ada beberapa cara, salah satunya
menggunakan metode VIF (Varian Inflation Faktor) dan nilai
toleransi serta matrik korelasi. Nilai VIF berlawanan dengan nilai
tolerance. Ketika nilai tolerance-nya rendah maka nilai VIF nya
tinggi dan sebaliknya. Data bisa dikatakan bias dan terjangkit gejala
multikolinieritas apabila nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10
(Ghozali, 2013: 105)
c. Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
ketidaksamaan deviasi dalam model regresi dari satu pengamatan ke

pengamatan yang lain (Ghozali, 2018). Jika deviasi residual satu
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pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak

terjadi heteroskedastisitas. Uji Glejser dapat digunakan untuk

menunjukkan ada tidaknya heteroskedastisitas.
Hipotesis yang dihasilkan dari uji ini adalah:
HO : Adanya gejala heteroskedastisitas di model regresi
Ha : Tidak ada heteroskedastisitas di model regresi

Penelitian ini memilih uji glejser sebagai metode wuji

heteroskedastisitas karena uji glejser lebih akurat dengan hasil yang

ditampilkan berupa bilangan matematis dan bukan gambar grafik.

Uji glejser dilakukan dengan meregresikan antara variabel

independen dengan nilai absolut residualnya (ABS_RES). Jika nilai

signifikansi antara variabel independen dengan absolut residual
lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas

(Ghozali, 2018).

4. Analisis Regresi Moderasi (MRA)

Salah satu metode untuk menganalisis variabel moderasi adalah
regresi moderasi. Variabel moderasi merupakan variabel independen
yang akan memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel
independen lainnya terhadap variabel dependen (Ghozali,2017).
Apabila variabel moderasi tidak ada dalam model hubungan yang

dibentuk maka disebut sebagai analisis regresi saja, sehingga tanpa
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adanya variabel moderasi, analisis hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen masih tetap dapat dilakukan.

Tujuan analisis regresi moderasi adalah untuk mengetahui apakah
variabel moderasi akan memperkuat atau memperlemah hubungan antar
variabel independen dan variabel dependen. Variabel moderasi pada
penelitian ini termasuk dalam Variabel Moderasi Semu (Quast
Moderator). Karena variabel moderasi berinteraksi dengan variabel
independen sekaligus sebagai variabel independen. Persamaan analisis

regresi model MRA dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Model 1
Y=X'+X*+Z
b. Model 2

Y=X'+X2+Z+X'*Z +X*>*Z
Apa bila didistribusikan pada variabel variabel penelitian yang
digunakan maka akan menjadi :
a. Cashless Society = Perceived Ease of Use + perceiced security
+ Impulsive Buying
b. Cashless Society == Perceived Ease of Use + perceiced security
+ Impulsive Buying + Perceived Ease of Use * Impulsive
Buying + perceiced security * Impulsive Buying
Menurut ghazali (2006), pengambilan hasil hipotesis diterima
apabila nilai koefisien interaksi anatara variabel moderating dan

variabel independen harus memenuhi signifikan <0.05.
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3.9 Pengujian Hipotesis

1.

Uji Parsial (Uji T)

Ghozali, 2018 menjelaskan bahwa uji parsial (t test) dipakai untuk

mendapati dampak setiap variabel independen terhadap variabel dependen.

Tingkat signifikasi uji parsial data penelitian ini sebesar 0,05. Dengan

tingkat signifikansi 5% maka standar pengkajian adalah sebagai berikut :

a. Jika nilai signifikan Ttabel, berarti ada dampak yang signifikan antara
variabel independen terhadap variabel dependen.

b. Jika nilai signifikansi > 0,05 dan t hitung < t tabel, berarti tidak ada
dampak yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel
dependen.

Uji Simultan ( Uji F)

Uji F adalah metode statistik yang digunakan untuk menentukan apakah

terdapat perbedaan yang signifikan antara dua atau lebih kelompok data Uji

F bertujuan untuk menguyji hipotesis nol (H0) yang menyatakan bahwa tidak

ada perbedaan signifikan antara kelompok yang diuji. Jika nilai F hitung

lebih besar dari nilai F tabel, maka HO ditolak, yang berarti ada pengaruh
signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen.

Sebaliknya, jika F hitung lebih kecil dari F tabel, maka HO diterima,

menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan, Jika hasil uji

menunjukkan nilai signifikansi di bawah 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel

dependen.
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3.10

Uji Koefisien Determinasi

Menurut (Ghozali, 2016) koefisien determinasi (R? ) adalah alat ukur yang
digunakan untuk menghitung seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai Koefisien determinasi adalah
antara 0 dan satu (1). Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu (1) berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel dependen.berikut adalah rumus nya :

Kd=r*x 100%
Keterangan :
Kd =Koefisien Determinasi

r =Koefisien korelasi
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

4.1.1.1 Sejarah Singkat Bank Syariah Indonesia (BSI)

Bank Syariah Indonesia Tbk merupakan perusahaan yang dibentuk sebagai
hasil dari merger antara PT Bank BNI Syariah Tbk (BNIS), PT Bank Syariah
Mandiri Tbk (BSM), dan PT Bank BRI Syariah Tbk (BRIS). Setelah merger,
perusahaan ini kemudian diberi nama PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BSI).
Melalui Keputusan Dewan Komisioner OJK Nomor 4/KDK.02/2021 tanggal
27 Januari 2021, merger tersebut telah di setujui oleh Otoritas Jasa Keuangan,
maka dari itu PT. Bank Syariah Indonesia Tbk tergabung sebagai bagian dari
sistem perbankan, perbankan syariah melakukan fungsi yang sama dengan
perbankan konvensional lainnya dalam memenuhi kebutuhan masyarakat dan
mendorong pertumbuhan ekonomi nasional yang berkelanjutan, namun yang
membedakan adalah bank syariah merupakan lembaga keuangan yang

beroperasi berdasarkan prinsip syariah, yang berarti prinsip hukum Islam.

BSI'

BANK SYARIAH
INDONESIA

Gambar 4.1 Logo Bank Syariah Indonesia
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Fokus utamanya adalah mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan kemudian membagikannya kepada masyarakat dalam bentuk
pembiayaan atau cara lain dengan tujuan meningkatkan kualitas hidup
masyarakat. Prinsip-prinsip GCG yang sejalan dengan prinsip-prinsip syariah
seperti  Transparansi  (Transparency), Akuntabilitas (Accountability),
Pertanggungjawaban (Responsibility), Profesionalitas (Professionality), dan
Kewajaran (Fairness) terus diterapkan oleh Bank Syariah Indonesia (BSI)
dalam upayanya untuk menerapkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang
baik dan sesuai dengan perkembangan saat ini.
4.1.1.2 Visi dan Misi Bank Syariah Indonesia (BSI)

Berikut adalah visi dan misi dari Bank Syariah Indonesia, antara lain :

1. Visi

Menjadi TOP 10 Global Islamic Bank dengan menciptakan Bank
Syariah yang masuk ke dalam 10 besar menurut kapitalisasi pasar

secara global dalam waktu 5 tahun ke depan.

2. Misi

a. Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia Melayani >20
juta nasabah dan menjadi top 5 bank berdasarkan aset (500 + T) dan
nilai buku 50 T di tahun 2025

b. Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para pemegang
saham Top 5 bank yang paling profitable di Indonesia (ROE 18%) dan

valuasi kuat (PB >2)
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c. Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta terbaik
Indonesia Perusahaan dengan nilai yang kuat memberdayakan

masyarakat serta berkomitmen pada pengembangan karyawan dengan

budaya berbasis kinerja.

4.2 Karakteristik

Responden dalam penelitian ini adalah nasabah Bank Syariah Indonesia di Kota
Malang dan termasuk dalam usia remaja dan usia produktif sebanyak 175
responden. Berdasarkan penyebaran kuisioner yang dilakukan melalui pengisian
google form dengan di isi dari beberapa kecamatan yang ada di Kota Malang

adapun karakteristik dari responden yang ada di Kota Malang. Adapun

kaerakteristik dari responden adalah sebagai berikut :

4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin Responden Presentase
Laki-laki 40 22,9%
Perempuan 135 77,1%
Total 175 100%

Berdasarkan tabel distribusi jenis kelamin, mayoritas responden
adalah perempuan, yaitu sebanyak 135 orang atau 77,1% dari total 175
responden. Sementara itu, responden laki-laki berjumlah 40 orang atau
22,9%. Secara kumulatif, kelompok perempuan mendominasi dalam
penelitian ini. Data ini menunjukkan bahwa partisipasi responden dalam

penelitian ini lebih banyak berasal dari kalangan perempuan dibandingkan

laki-laki.

Sumber : Data oleh peneliti (2025)
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4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden berdasarkan Usia

Usia Responden | Presentase
17-26 tahun 146 83,4%
26-27 tahun 29 16,6%
Total 175 100%

Sumber : Data oleh peneliti (2025)

Berdasarkan tabel distribusi usia responden, mayoritas responden berada dalam
rentang usia 17-25 tahun, yaitu sebanyak 146 orang atau 83,4% dari total 175
responden. Sementara itu, responden yang berusia 26-27 tahun berjumlah 29 orang
atau 16,6%. Secara kumulatif, seluruh responden berada dalam rentang usia 17
hingga 27 tahun. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
merupakan individu yang tergolong dalam kelompok wusia muda, yang
kemungkinan besar masih berada dalam tahap pendidikan atau awal masa kerja.

4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pekerjaan

Tabel 4. 3 Krakteristik Responden berdasakan Status

Status pekerjaan | Responden Presentase
Mahasiswa 121 69,1%
Pekerja 50 28,6%
Lainnya 4 2,3%
Total 175 100%

Sumber : Data oleh peneliti (2025)

Berdasarkan tabel status pekerjaan responden, mayoritas responden berstatus
sebagai mahasiswa, yaitu sebanyak 121 orang atau 69,1% dari total 175 responden.
Kelompok pekerja menempati posisi kedua dengan jumlah 50 responden atau
28,6%. Sementara itu, kategori "lainnya" memiliki jumlah responden paling sedikit,
yakni hanya 4 orang atau 2,3%. Secara kumulatif, sebanyak 97,7% responden

berasal dari kelompok mahasiswa dan pekerja, dengan hanya 2,3% yang termasuk
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dalam kategori lain. Data ini menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam
penelitian ini berasal dari kalangan mahasiswa.

4.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili

Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili

Domisili Responden Presentase
Blimbing 21 12%
Kedung kandang 27 15,7%
Klojen 26 14,9%
Lowokwaru 73 41,7%
Sukun 28 16%

Total 175 100%

Sumber : Data oleh peneliti (2025)

Berdasarkan tabel distribusi domisili responden, mayoritas berasal dari
kecamatan Lowokwaru dengan jumlah 73 responden atau 41,7% dari total 175
responden. Kecamatan Sukun menempati posisi kedua dengan 28 responden (16%),
diikuti oleh Kedungkandang dengan 27 responden (15,4%) dan Klojen dengan 26
responden (14,9%). Sementara itu, Blimbing memiliki jumlah responden paling
sedikit, yakni 21 orang atau 12% dari total responden. Secara kumulatif, 84%
responden berasal dari empat kecamatan utama sebelum akhirnya mencapai 100%
dengan tambahan dari kecamatan Sukun. Data ini menunjukkan bahwa Lowokwaru

merupakan wilayah dengan keterwakilan responden tertinggi dalam penelitian ini.

4.2.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Tabel 4. 5 Karakteristik Responden Berdasarkan pendidikan

Pendidikan terakhir Jumlah responden | Nilai presentase
Pekerja 50 29%

Mahasiswa 105 60%

Lainnya 20 11%

Total 175 100%

Sumber : Data oleh peneliti (2025)
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Berdasarkan data yang diperoleh, karakteristik responden dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa mayoritas adalah mahasiswa, dengan jumlah mencapai 105
orang atau 60% dari total responden. Hal ini mencerminkan bahwa kelompok
mahasiswa lebih terbuka terhadap teknologi dan inovasi, termasuk sistem
pembayaran digital seperti QRIS, sehingga mereka cenderung lebih nyaman
menggunakan metode cashless. Selain itu, terdapat 50 responden yang berstatus
pekerja, yang mencakup 29% dari total. Kelompok ini memiliki tanggung jawab
finansial yang lebih besar dan lebih memperhatikan aspek keamanan serta
kemudahan dalam transaksi. Sementara itu, kategori "lainnya" terdiri dari 20
responden atau 11%, yang mungkin berasal dari berbagai latar belakang
pendidikan. Meskipun presentasenya kecil, keberadaan mereka menambah
keberagaman perspektif dalam penelitian ini. Secara keseluruhan, karakteristik
responden menunjukkan dominasi mahasiswa, yang dapat mempengaruhi adopsi
Cashless Society di kalangan Generasi Z, serta memberikan wawasan tambahan
melalui kelompok pekerja dan lainnya.

Hasil Analisis Deskriptif

A. Distribusi Frekuensi Item Variabel Perceived Ease of Use (X1)

Pada penelitian ini, variabel Perceived Ease of Use memiliki 6
indikator diantaranya adalah easy to learn, controllable, clear and
understandable, flexible, easy to become skillfull, dan easy to use. Tabel
dibawah ini adalah distribusi frekuensi dari hasil jawaban responden sebagai

berikut :
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Tabel Distribusi Frekuensi Item Variabel (X1)

No | Item Skor Jawaban Skor
SS S N TS STS Rata-

F] % |[F| % | F| % % |F| % | Raa

1 | X1.1|72|41,1% |71 |40,6% |24 | 13,7% | 4 | 2,3% | 4 | 2,3% 4,16

2 | X1.2|58|331% |74 |423% |36 |206% | 7 |40% |0 | 0% 4,04

3 | X1.3|73|41,7% |76 |43,4% |19 (109% | 7 | 4,0% | 0| 0% 4,23

4 | X1.4 |68 |389% |81 |46,3% |22 |126% | 4 |{23% | 0| 0% 4,22

5 | X1.5[69 |394% |73 |41,7% |27 | 154% | 5 [ 2,9% |1 |0,6% | 4,16

6 | X1.6 |62|354% | 77 | 44,0% | 26 | 14,9% | 10 | 5,7% | 0 | 0% 4,09

Sumber : Data oleh peneliti (2025)

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi item variabel Perceived Ease
of Use (X1) di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata tertinggi terdapat
pada item X1.3 (Clear and understandable) dengan skor sebesar 4,23. Hal
ini menunjukkan bahwa responden merasa bahwa penggunaan QRIS di BSI
Kota Malang tergolong jelas dan mudah dipahami, sehingga aspek ini
memberikan kontribusi yang kuat terhadap persepsi kemudahan
penggunaan. Sebaliknya, nilai rata-rata terendah terdapat pada item X1.2
(Controllable) dengan skor sebesar 4,04. Hal ini mengindikasikan bahwa
meskipun responden merasa QRIS mudah dipahami, tingkat kendali atas
penggunaan QRIS masih sedikit lebih rendah dibandingkan indikator
lainnya. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa kejelasan dan kemudahan
memahami sistem lebih dominan dalam membentuk persepsi kemudahan

penggunaan QRIS dibandingkan dengan aspek kontrol pengguna.
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B. Distribusi Frekuensi Item Variabel Perceived Security (X2)

Pada penelitian ini, variable penggunaan dompet digital memiliki 3
indikator diantaranya adalah tidak khawatir memberikan informasi, percaya
bahwa informasi dilindungi, dan percaya transaksi terjamin keamanan nya.
Tabel dibawah adalah distribusi frekuensi dari hasil jawaban responden

sebagai berikut :

Tabel. Distribusi Frekuensi Item Variabel (X2)

No | Item Skor Jawaban Skor
SS S N TS STS Rata-Rata
F % F % F % % |F| %
1 | X2.1|64|366%|71|40,6% |28 |16,0% |8 |4,6% |4 |23% 4,05
2 | X22|75(429% |73 |41,7% |26 | 149% | 1| 0,6% | 0 | 0% 4,27
3 | X23|65(37,1% | 78 | 44,6% | 28 | 16,0% | 3 | 1,7% | 1 | 0,6% 4,16

Sumber : Data oleh peneliti (2025)

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi item variabel Perceived
Security (X2) di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata tertinggi terdapat
pada item X2.2 (Percaya bahwa informasi dilindungi) dengan skor sebesar
4,27. Hal ini menunjukkan bahwa responden cenderung memiliki
kepercayaan tinggi bahwa informasi pribadi mereka terlindungi saat
menggunakan QRIS di BSI Kota Malang, sehingga aspek ini memberikan
pengaruh yang cukup kuat terhadap persepsi keamanan. Sebaliknya, nilai
rata-rata terendah terdapat pada item X2.1 (Tidak khawatir memberikan
informasi) dengan skor sebesar 4,05. Hal ini mengindikasikan bahwa
meskipun responden merasa cukup aman, tingkat kekhawatiran dalam

memberikan informasi pribadi masih sedikit lebih tinggi dibandingkan
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indikator lainnya. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa rasa percaya
terhadap perlindungan informasi lebih dominan dalam membentuk persepsi
keamanan responden dibandingkan dengan ketidak-khawatiran dalam

memberikan informasi.

C. Distribusi Frekuensi Item Variabel Impulsive Buying (M)

Pada penelitian ini, variabel Impulsive Buying memiliki 4 indikator
diantaranya adalah spontaneus, passion, compulsive strength, dan
indifference. Tabel dibawah adalah distribusi frekuensi dari hasil jawaban
responden sebagai berikut :

No | Item Skor Jawaban Skor
SS S N TS STS Rata-

FIl % |[F| % |[F| % % |F| % | Rata

1 | M1 |48|27,4% |82 |46,9% |35|20,0% | 9 | 51% |1|0,6% | 395
2 | M2 |49 | 28,0% | 85| 48,6% | 34 |194% | 6 | 3,4% |1|0,6% | 4,00
3 | M3 |46 |26,3% | 76 | 43,4% | 44 | 251% | 9 | 51% | 0| 0% 3,91
4 | M4 |49 |28,0% | 77 | 44,0% |42 | 240% | 7 | 40% |0 | 0% 3,96
5 | M5 |68 |38,9% | 67|383% [32(183% | 6 | 34% |2 |11% | 4,10
6 | M6 |59 |33,7% |83 |474% |29 |166% | 2 | 1,1% |2 |11% | 4,11
7 | M.7 | 65|37,1% | 63 | 36,0% | 36 | 20,6% | 10 | 5,7% | 1 | 0,6% | 4,03
8 | M8 | 50| 28,6% |61|349% |48 |274% | 9 | 51% |7 |4,0% | 3,78
9 | M9 | 51|291% |71|40,0% |42|24,0% | 11| 6,3% | 0| 0% 3,92
10 | M.10 | 53 | 30,3% | 72 | 41,1% | 39 | 223% | 9 | 51% |2 | 11% | 3,94
11 | M.11 | 42 | 24,0% | 60 | 34,3% | 50 | 28,6% | 17 | 9,7% | 6 | 3,4% | 3,65
12 | M.12 | 36 | 20,6% | 47 | 26,9% | 64 | 36,6% | 20 | 11,4% | 8 | 4,6% | 3,47

Sumber : Data oleh peneliti (2025)

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi item variabel Impulsive
Buying (M) di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata tertinggi terdapat
pada item M6 (Membeli barang secara impulsif ketika melihatnya) dengan

skor sebesar 4,11. Hal ini menunjukkan bahwa responden memiliki
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kecenderungan yang cukup kuat untuk melakukan pembelian secara
spontan ketika terpapar suatu produk. Sebaliknya, nilai rata-rata terendah
terdapat pada item M12 (Kurang peduli terhadap konsekuensi pembelian)
dengan skor sebesar 3,47, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar
responden masih mempertimbangkan konsekuensi dari pembelian yang
dilakukan. Sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini, Impulsive
Buying berfungsi untuk memperkuat atau memperlemah hubungan antara
Perceived Ease of Use (X1) dan Perceived Security (X2) terhadap
pembentukan Cashless Society pada generasi Z pengguna QRIS di BSI Kota

Malang.

Tingginya kecenderungan impulsif, terutama dalam aspek
spontanitas, menunjukkan bahwa semakin mudah dan aman suatu sistem
pembayaran, maka perilaku impulsif responden akan semakin
meningkatkan penggunaan QRIS dalam transaksi sehari-hari (Melisa Tania
Putri, 2023) . Dengan demikian, /mpulsive Buying berperan penting dalam
memperjelas bagaimana faktor kemudahan dan keamanan dapat berdampak

lebih kuat terhadap keputusan menggunakan transaksi cashless.

4.3 Uji Instrumen Data

4.3.1 Uji Validitas Data

Uji validitas data pada 175 responden ini dilakukan sama dengan uji

validitas yang sebelumnya yakni membandingkan nilai korelasi dari tanggapan

responden yang telah dikumpulkan dengan nilai R-tabel (Slamet Widodo, 2023).

Nilai R-tabel pada signifikansi 5% dengan N = 175 yakni sebesar 0,125. Jadi data
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dapat dikatakan valid jika nilai korelasi item pada instumen data lebih besar dari
0,125. Selanjutnya uji validitas yang dilakukan pada 175 responden, disajikan pada

tabel berikut:

Tabel 4. 5 Uji Validitas

Variabel | Item R- Hitung | R-Tabel | Keterangan
X1.1 0,521 0,125 Valid
X1.2 0,660 0,125 Valid
X1.3 0,701 0,125 Valid
Xl X1.4 0,657 0,125 Valid
X1.5 0,691 0,125 Valid
X1.6 0,693 0,125 Valid
X2.1 0,562 0,125 Valid
X2 X2.2 0,652 0,125 Valid
X23 0,549 0,125 Valid
M.1 0,725 0,125 Valid
M.2 0,752 0,125 Valid
M.3 0,759 0,125 Valid
M.4 0,734 0,125 Valid
M.5 0,566 0,125 Valid
M.6 0,719 0,125 Valid
M M.7 0,726 0,125 Valid
M.8 0,735 0,125 Valid
M.9 0,729 0,125 Valid
M.10 0,733 0,125 Valid
M.11 0,723 0,125 Valid
M.12 0,634 0,125 Valid
Y.1 0,484 0,125 Valid
Y.2 0,639 0,125 Valid
Y.3 0,701 0,125 Valid
Y4 0,625 0,125 Valid
Y.5 0,662 0,125 Valid
Y.6 0,641 0,125 Valid
Y Y.7 0,693 0,125 Valid
Y.8 0,686 0,125 Valid
Y.9 0,534 0,125 Valid
Y.10 0,600 0,125 Valid
Y.11 0,549 0,125 Valid
Y.12 0,579 0,125 Valid
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Y.13 0,578 0,125 Valid

Y.14 0,512 0,125 Valid
Sumber : Data oleh peneliti (2025)

Berdasarkan tabel di atas, keseluruhan koefisien r hitung > dari r tabel yakni
0,125 pada masing-masing variabel Perceived Ease of Use, Perceived Security,
Cashless Society, dan Impulsive Buying. Instrumen tersebut telah diuji
menggunakan korelasi product moment pearson dengan signifikansi 5%. Maka uji

validitas instrumen dengan jumlah 175 responden penelitian ini dinyatakan valid.

4.3.2 Uji Reabilitas Data
Instrumen dikatakan reliabel, jika dapat digunakan mengukur suatu gejala
pada waktu yang berbeda namun mampu menunjukkan hasil sama atau secara
konsisten memberi hasil ukuran sama (Slamet Widodo, 2023). Apabila nilai
cronbach’s alpha dari variabel penelitian (a) > 0,60, maka variabel yang digunakan
telah reliable, namun jika cronbach’s alpha (a) < 0,60 maka variabel yang
digunakan tidak reliable. Uji reliablitas data pada 100 responden dinyatakan pada

tabel dibawabh ini:

Tabel 4. 6 Hasil Uji Reabilitas

Variabel | Cronch's | N of | Keterangan
Alpha Item

X1 0,868 6 Reliabel

X2 0,656 3 Reliabel

M 0,941 12 Reliabel

Y 0,924 14 Reliabel

Sumber : Data oleh peneliti (2025)

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa nilai keseluruhan dari
Cronbach’s Alpha > 0,6 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel yang

terdiri dari Perceived Ease of Use, Perceived Security, Cashless Society, dan
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Impulsive Buying yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel.
Menurut kriteria Nunaly dalam Ghozali (2006) suatu variabel dikatakan reliabel

jika nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,6.

4.4 Analisis Data
4.4.2 Uji Asumsi Klasik

4.4.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini ditujukan untuk mengetahui variabel
residual dari pengujian variabel independen dan dependen terdistribusi normal
ataukah mendekati normal. Menurut (sugiyono, 2020) uji normalitas pada
penelitian dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov (Uji K-S). Pada uji K-S
data dapat dikatakan sudah terdistribusi normal jika angka sig. (signifikansi)
menunjukkan > 0,05, jika angka sig. < 0,05 maka data residual tidak

terdistribusi normal. Hasil uji normalitas sebagai berikut.

Tabel 4. 7 Hasil uji normalitas

Test Result
Sig. 0,056
Sumber : Data oleh peneliti (2025)

Hasil uji K-S menunjukkan nilai probabilitas 0,056 lebih dari o =
0,05 jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol dapat diterima, sehingga

data tersebut berdistribusi normal.

4.4.2.2 Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas pada penelitian berfungsi untuk mengetahui
apakah pada hubungan antar variabel independen (Munandar, 2020). Untuk

menguji multikolinearitas data pada penelitian bisa diketahui dengan
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melihat angka VIF (Variance Inflation Factor). Multikolinearitas tidak
terjadi jika nilai tolerance > dari 0,1 serta angka VIF < dari 10. Hasil uji

multikolinearitas yaitu:

Tabel 4. 8 Hasil Uji multikolinearitastas

Undestandardized Coefficients
Model B Std. Error | Collinearity | VIF
Statistics
Tolerance
(constant) 5,248 1,596
X1 1,746 1,072 0,536 1,867
X2 0,444 0,145 0,632 1,581

Dari hasil tabel perhitungan di atas nilai Tolerance menunjukkan
tidak ada variabel independen yang memiliki nilai Tolerance > 0,10 yang
berarti tidak ada korelasi antar variabel independen yang nilainya lebih dari
95%. Hasil perhitungan nilai Variance Inflation Faktor (VIF) yang
menunjukkan bahwa tidak ada satu variabel independen yang memiliki nilai
VIF < 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas antar

variabel independen dalam model regresi.

4.4.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas ditujukan menguji dalam model regresi
terjadi  ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain (Duli, 2019). Kriteria terjadinya heteroskedastisitas
pada model regresi adalah jika signifikansinya < 0,05. Hasil uji

heteroskedastisitas adalah tersedia pada tabel berikut:
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Tabel 4. 9 Hasil Uji Heteroskedastisitas

B Sig
Constant 0,000
X1 0,256
X2 0,073
Z 0,920

Sumber : Data oleh peneliti (2025)

Hasil analisis diatas menunjukan bahwa nilai signifikansi pada uji
heteroskedastisitas >0,05 (5%), maka dapat disimpulkan data dalam

penelitian ini terbebas dari heteroskedastisitas.
Persamaan regresi

Tabel 4. 10 persamaan 1

unstandardized
coefficients
std.

Modell | B error t sig
Constant | 0,460 0,120 3,846 0,000
x1 0,789 0,027 29,683 0,000
X2 0,110 0,029 3,754 0,000

Sumber : Data oleh peneliti (2025)

Y = 0,460 + 789X1 + 110X2
Dari model persamaan regresi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. Konstanta sebesar 0,460 menyatakan bahwa jika variable
independen dianggap konstan, maka rata — rata Cashless Society
sebesar 0,460.

2. Koefisien Perceived Ease of Use (X1) sebesar 789 menyatakan
bahwa setiap kenaikan Perceived Ease of Use akan meningkatkan

Cashless Society sebesar 789.
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3. Koefisien Perceived Security (X2) sebesar 110 menyatakan bahwa
setiap kenaikan Perceived Ease of Use  akan meningkatkan

Cashless Society sebesar 110.

4.5 Uji Hipotesis :
4.5.1 Uji Parsial (Uji T)

Pengujian ini ditujukan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
suatu variabel bebas secara parsial dalam mengungkapkan variasi dari
variabel terikat (Ghozali, 2017). Maka diperoleh hasil pada tabel sebagai

berikut :

Tabel 4. 11 Hasil Uji T

Model T Sig

Constant | 0,168 0,867
X1 7,769 0,000
X2 0,201 0,841

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2025)

Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas, ditemukan hasil hipotesis

pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Diketahui nilai signifikansi variabel Perceived Ease of Use (X1) sebesar
0,000 (< 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa variabel Perceived Ease
of Use (X1) berpengaruh signifikan terhadap Cashless Society.

2. Diketahui nilai signifikansi variabel Perceived Security (X2) sebesar
0,841 atau (> 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa variabel Perceived

Security (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap Cashless Society.

4.5.2 Uji Simultan (Uji F)
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Uji F dalam analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui
pengaruh variabel independen secara simultan, yang ditunjukkan oleh dalam tabel
ANOVA (A4nalysis of Variance) dengan menggunakan tingkat signifikansi o= 0,05
(Basuki, 2019). Nilai F hitung kemudian dibandingkan dengan nilai F tabel,

dengan derajat kebebasan df denominator n — k dan df nominator k — 1.

Tabel 4. 12 Hasil Uji F

Sum Of | Mean
Model Squares | Square F Sig.
Regression 51,778 10,356 | 272,089 | 0,000

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2025)

Dari output diatas, diperoleh nilai signifikannya 0,00 < 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa variabel independen Perceived Ease of Use (X1)
dan Perceived Security (X2) serta variabel moderasi (Impulsive Buying)
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen

(Cashless Society).

4.6 Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Uji ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar variabel
moderasi mempengaruhi (memperkuat atau memperlemah) hubungan

antara variabel (Ghozali, 2018). Berikut ini :

Tabel 4. 13 Hasil Uji Moderated Regression Analysis

Unstandardized
Coefficients
Std.

Modell | B Error T Sig
Constant | -0,111 0,657 -0,168 0,867
X1M -0,073 0,035 -2,099 0,037
X2M 0,037 0,046 0,802 0,424

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2025)
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1. Diketahui nilai signifikasi interaksi antara Perceived Ease of Use dengan
Impulsive Buying sebesar 0,037 atau (< 0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa variabel Impulsive Buying mampu memoderasi pengaruh Perceived
Ease of Use terhadap Cashless Society.

2. Diketahui nilai signifikasi interaksi antara Perceived Security dengan
Impulsive Buying sebesar 0,424 atau (> 0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa variabel Impulsive Buying tidak mampu memoderasi pengaruh

Perceived Security terhadap Cashless Society.

4.7 UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R?)
Berikut merupakan hasil olah data uji koefisien determinasi :

Tabel 4. 14 Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

R Adjusted
Model Square R Square
1] 0,890 0,886

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2025)

Hasil uji Moderated Regression Analysis pada tabel di atas diketahui bahwa
nilai R square awal 89%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya variabel
Impulsive Buying (Z) mampu memperkuat pengaruh Perceived Ease of Use (X1)
dan Perceived Security (X2) dengan Cashless Society (Y) sebesar 89%. ini berarti
11% variasi dalam Cashless Society (Y) tidak dapat dijelaskan oleh model yang
peneliti jelaskan karna ada beberapa faktor. masih ada 11% variasi yang belum
terjelaskan. Hal ini logis karena adopsi Cashless Society dipengaruhi oleh berbagai
faktor kompleks yang tidak sepenuhnya tercakup dalam model tersebut. Faktor-

faktor eksternal seperti ketersediaan infrastruktur internet yang memadai, kebijakan
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pemerintah yang mendukung transaksi non-tunai, dan efektivitas promosi dari
penyedia layanan pembayaran digital memainkan peran penting. Selain itu,
keterbatasan dalam pengukuran variabel, seperti definisi operasional Cashless
Society yang terlalu sempit atau kurangnya dimensi situasional dalam pengukuran

Impulsive Buying, dapat menyebabkan variasi yang tidak tertangkap.
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4.8 Pembahasan
4.8.1 Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Cashless Society
Pada hasil pengujian yang telah di lakukan pada tabel uji T menjelaskan
bahwa nilai signifikansi variabel Perceived Ease of Use (X1) sebesar 0,000 (<
0,05), maka dapat disimpulkan bahwa variabel Perceived Ease of Use (X1)
berpengaruh signifikan terhadap Cashless Society Kalangan nasabah Generasi Z

penguna QRIS BSI Mobile di Kota Malang.

Generasi Z cenderung sering kali berbelanja secara online di tambah lagi
dukungan Bank Indonesia yang menyediakan QRIS pada UMKM cenderung
membuat Generasi Z dengan mudah melakukan transaksi, hal ini menyebabkan
nasabah Generasi Z yang dikenal lebih terbuka terhadap penggunaan teknologi baru
dimana sikap mereka terhadap penggunaan QRIS BSI- Mobile di kota malang dapat
dipengaruhi oleh faktor dalam mengadopsi sistem pembayaran tersebut yang
cenderung menjadi Cashless Society, dimana menurut peneliti fenomena ini sangat
mengguntungkan bagi dunia perbankan khususnya perbankan syariah untuk
meningkatkan nasabah dengan cara melakukan promosi melalui fitur QRIS Bank
Syariah Indonesia di Kota Malang, karna di setiap m-Banking fitur ini sudah
tersedia tanpa harus menggunduh aplikasi berbeda, dengan memberikan diskon
atau promo tertentu bagi pengguna.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu menurut Bhuiyan et al.
(2024), karena sama sama menunjukkan bahwa Kemudahan Penggunaan yang
Dirasakan memiliki dampak positif terhadap sikap individu dalam mengadopsi

pembayaran digital.Penelitian ini, telah di lakukan beberapa observasi terhadap
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fitur QRIS Bank Syariah Indonesia di Kota Malang berdasarkan pada hasil jawaban
obeservasi lapangan, diketahui bahwa PEOU QRIS Bank Syariah Indonesia sangat
menguntungkan bagi Generasi-Z, dimana kemudahan penggunaan yang di berikan
sangat mendukung Generasi -Z menjadi Cashless Society dalam bertransaksi
.PEOU sendiri telah di jelaskan dalam Surah Al-Bagarah Ayat 267 sebagai
berikut. PEOU sendiri telah di jelaskan dalam Surah Al-Bagarah Ayat 267 sebagai

berikut.

L0 il 15 15881 el s 20K T 5 U 04T 240 03 B Y1 5 15255 20
2 (st ATy b W) 1) s R 15000 5 G A 22 Bl @)

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kamu
keluarkan dari bumi untuk kamu dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk
lalu kamu nafkahkan darinya padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya
melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah
Maha Kaya lagi Maha Terpuji” (QS, Al-Baqgarah (2): 267)

Dalam tafsiran (Handayani, 2020) ayat tersebut menegaskan bahwa Islam
sangat memerhatikan sebuah pelayanan yang berkualitas, memberikan yang baik,
dan bukan yang buruk. Dalam hal ini kemudahan penggunaan merupakan bentuk
pelayanan yang berkualitas bukan hanya mengantar atau melayani melainkan juga
mengerti, memahami, dan merasakan. Dengan demikian maka penyampaian akan
sampai pada heart share dan memperkokoh posisi di dalam mind share konsumen.

4.8.2 Pengaruh Perceived Security terhadap Cashless Society

Pada hasil pengujian yang telah di lakukan pada tabel uji T menjelaskan

bahwa nilai signifikansi variabel Perceived Security (X2) sebesar 0,841 atau (<
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0,05), maka dapat disimpulkan bahwa variabel Perceived Security (X2) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Cashless Society Kalangan nasabah Generasi Z
penguna QRIS BSI Mobile di Kota Malang. Hal ini mengindikasikan bahwa
variabel Perceived Security tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan
Cashless Society. Dengan kata lain, persepsi keamanan yang dirasakan oleh
individu tidak cukup kuat untuk memengaruhi keputusan mereka dalam
bertransaksi secara tanpa uang tunai pada QRIS BSI Mobile di Kota Malang. Karna
menurut data responden rata rata jawaban nasabah yang menggunakan QRIS BSI
Mobile di Kota Malang merujuk pada ketidakpercayaan dan pengalaman negatif
seperti phishing, penipuan, aplikasi palsu serta marak nya kasus yang terjadi pada
pembayaran digital. Oleh karena itu, meskipun aspek keamanan dianggap penting,
faktor-faktor lain seperti kenyamanan atau aksesibilitas memiliki peran yang lebih
besar dalam mendorong adopsi sistem pembayaran Cashless bagi nasabah BSI di

Kota Malang.

Hal ini ternyata tidak sejalan dengan penelitian Bhuiyan et al., (2024)
Perceived Security yang dirasakan tidak menunjukkan pengaruh negatif yang
signifikan. Sedangkan menurut Penelitian Septa & Setyo (2023) menggaris bawahi
pentingnya meningkatkan pemahaman dan kepercayaan terhadap sistem
pembayaran digital untuk mendukung adopsi yang lebih luas di Indonesia, yang
berarti semakin tinggi persepsi keamanan, semakin besar minat masyarakat untuk

bertransaksi secara non-tunai.

Hal ini dijelaskan pada hadist di mana kepercayaan dan keamanan dalam

transaksi digital menjadi semakin penting. dalam hadits Rasulullah saw bersabda :
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Artinya : Rasulullah saw bersabda . "Hendaklah kalian selalu berlaku jujur,

karena kejujuran membawa kepada kebaikan, dan kebaikan mengantarkan
seseorang ke Surga"

Hadist ini menekankan pentingnya keamanan dan kejujuran dalam interaksi
antar Muslim. Dalam konteks "Perceived Security," ini menggaris bawahi bahwa
transaksi keuangan harus didasarkan pada kepercayaan dan integritas transaksi
digital (Cashless Society) menjadi semakin penting bagi nasabah yang
menggunakan QRIS BSI Mobile di Kota Malang.

4.8.3 Impulsive Buying mampu memoderasi pengaruh Perceived Ease of

Use terhadap Cashless Society

Hasil dari nilai signifikasi interaksi antara Perceived Ease of Use dengan
Impulsive Buying sebesar 0,037 atau (< 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
variabel Impulsive Buying mampu memoderasi pengaruh Perceived Ease of Use
terhadap Cashless Society kalangan nasabah Generasi Z penguna QRIS BSI Mobile
di Kota Malang. Dapat disimpulkan bahwa variabel Impulsive Buying memiliki
kemampuan untuk memoderasi pengaruh Perceived Ease of Use terhadap adopsi
Cashless Society. Artinya, semakin tinggi tingkat impulsif dalam perilaku beli
konsumen QRIS BSI Mobile di Kota Malang, semakin besar pula pengaruh positif
dari kemudahan penggunaan terhadap keputusan untuk bertransaksi secara
Cashless. Ini menunjukkan pentingnya memahami perilaku konsumen QRIS BSI
Mobile di Kota Malang dalam konteks adopsi teknologi pembayaran tanpa uang

tunai.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian Rizki & Sagoro (2024) dimana
kemudahan penggunaan adalah faktor penting yang mendorong pembelian impulsif
di kalangan pengguna e-commerce, sementara self control tidak berperan dalam
memoderasi pengaruh tersebut. Sedangkan menurut Mauli et al ., (2024) dimana
kemudahan penggunaan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
perilaku pembelian impulsif. Sebaliknya, kegunaan yang dirasakan tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan. Secara deskriptif, analisis data
mengungkapkan bahwa mahasiswa dengan tingkat literasi keuangan yang lebih
tinggi cenderung lebih impulsif dalam berbelanja, dan kemudahan dalam
penggunaan QRIS BSI Mobile di Kota Malang yang turut mendorong perilaku

tersebut. Hal ini dijelaskan pada hadist berikut :

D gy ) o e ol s (ol a8 e ally ¢ L) il o301 Gl AL e
Artinya: “Rasulullah SAW bersabda: Bukanlah orang kuat itu yang (biasa
menang) saat bertarung atau bergulat, tetapi orang kuat itu adalah yang (mampu)
mengendalikan nafsunya ketika marah,* (HR Bukhari, Muslim, Ahmad)
Impulsive Buying seringkali didorong oleh nafsu dan keinginan sesaat untuk
memiliki sesuatu. Seseorang yang tidak mampu mengendalikan nafsunya akan
mudah tergoda oleh barang-barang yang menarik perhatiannya, meskipun
sebenarnya tidak membutuhkannya. Hadis ini mengajarkan untuk menahan diri dari
melampiaskan emosi secara tidak terkendali. Ketika merasa dorongan untuk
membeli sesuatu secara impulsif, maka dapat mencoba menenangkan diri, menarik

napas dalam-dalam, atau melakukan aktivitas lain yang dapat mengalihkan

perhatian .
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Fenomena impulsive buying sering terlihat di kalangan Generasi Z, terutama
dalam konteks penggunaan sistem pembayaran cashless seperti QRIS pada BSI
Mobile. Hadist tersebut menyatakan bahwa kekuatan sejati terletak pada
kemampuan mengendalikan nafsu saat marah menggambarkan pentingnya
pengendalian diri dalam konteks belanja. Dalam dunia digital saat ini, kemudahan
akses dan penggunaan sistem pembayaran yang cepat sering kali memicu perilaku
impulsif, di mana konsumen tanpa rencana membeli barang yang tidak benar-benar
diperlukan.

Perceived Ease of Use berperan penting dalam meningkatkan frekuensi
impulsive buying. Ketika pengguna merasa bahwa sistem pembayaran digital sangat
mudah digunakan, mereka lebih cenderung untuk melakukan transaksi tanpa
mempertimbangkan dampak jangka panjang dari keputusan pembelian tersebut.
Meskipun impulsive buying dapat memberikan kepuasan instan, hal ini juga
menunjukkan perlunya kendali diri yang kuat untuk menghindari pemborosan dan
keputusan yang tidak bijak. Dengan memahami konteks ini, kita dapat melihat
bahwa pengendalian diri, sebagaimana diajarkan dalam hadis, menjadi aspek
penting dalam mengelola perilaku belanja impulsif, terutama saat menggunakan
teknologi pembayaran yang memudahkan akses.

4.8.4 Impulsive Buying tidak mampu memoderasi pengaruh Perceived

Security terhadap Cashless Society

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikasi interaksi antara Perceived
Security dengan Impulsive Buying sebesar 0,424 atau (> 0,05), maka dapat

disimpulkan bahwa variabel Impulsive Buying tidak mampu memoderasi pengaruh

86



Perceived Security terhadap Cashless Society kalangan nasabah Generasi Z
penguna QRIS BSI Mobile di Kota Malang. Pengaruh Perceived Security terhadap
keputusan untuk menggunakan sistem pembayaran tanpa uang tunai tetap tidak
signifikan, bahkan dengan adanya faktor impulsif dalam perilaku beli. Ini
menunjukkan bahwa persepsi keamanan yang dimiliki konsumen QRIS BSI Mobile
di Kota Malang tidak dipengaruhi oleh tingkat impulsifitas mereka, sehingga perlu
dicari faktor lain seperti Generasi Z sangat menghargai kenyamanan dan
kemudahan dalam bertransaksi. Jika suatu sistem pembayaran digital dianggap
mudah digunakan, mereka lebih berpengaruh dalam meningkatkan adopsi Cashless
Society.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Mauli et al ., (2024) dimana
keamanan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap perilaku pembelian
impulsif. Keamanan juga berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan
mahasiswa saat menggunakan QRIS BSI Mobile di Kota Malang untuk berbelanja.
menurut penelitian Erwin Halim (2020) juga menjelaskan bawasanya kepercayaan
terhadap perusahaan berfungsi sebagai mediator yang memperkuat pengaruh
system e-payment dan perilaku impulsive terhadap niat beli. Temuan ini
memberikan wawasan bagi paraktisi e-commerce untuk meningkatkan system
pembayaran dan membangun kepercayaan konsumen QRIS BSI Mobile di Kota
Malang guna mendorong penjualan. seperti dalam Qs. AlFurqaan ayat 67 :

Gl 5 T30 V331 21158 508 28515358 G185 (i Sl Ll (@)

Artinya : “dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka

tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-
tengah antara yang demikian.” (Qs. Al-Furqaan ayat 67).
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Menurut penelitian (Paramita, 2022) pembelian impulsif yang sering terjadi
dikalangan masyarakat didorong oleh hasrat untuk memiliki barang tersebut.
Sehingga konsumen QRIS BSI Mobile di Kota Malang perlu membedakan antara
keinginan dan kebutuhan. Islam tidak melarang kita untuk berbelanja tetapi tidak
secara berlebih-lebihan. Islam mengajarkan kita untuk hidup secara sederhana.

Dengan demikian meskipun terdapat interaksi antara kedua variabel, nilai
signifikansi yang diperoleh menunjukkan bahwa persepsi keamanan tidak
berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan sistem pembayaran tanpa
uang tunai, terlepas dari tingkat impulsifitas konsumen QRIS BSI Mobile di Kota
Malang. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengeksplorasi faktor-faktor lain yang dapat meningkatkan adopsi Cashless
Society.

4.8.5 Pembahasan Pengaruh Simultan Perceived Ease of Use, Perceived

Security, dan Impulsive Buying terhadap Cashless Society

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Perceived Ease of Use , Perceived
Security, dan Impulsive Buying secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Cashless Society Kalangan nasabah Generasi Z penguna QRIS BSI Mobile di Kota
Malang. Hal ini mengindikasikan bahwa adopsi dan penggunaan sistem
pembayaran nontunai, khususnya melalui QRIS Bank Syariah Indonesia di kota
Malang, tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor tunggal, melainkan oleh
kombinasi dari berbagai faktor yang saling berinteraksi.

Secara khusus, kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use) memainkan

peran penting dalam mendorong adopsi Cashless Society. Pengguna QRIS Bank
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Syariah Indonesia di Kota Malang yang merasa QRIS mudah digunakan akan lebih
cenderung mengadopsinya karena mengurangi hambatan teknis dan psikologis.
Selain itu, keamanan yang dirasakan (Perceived Security) juga memiliki kontribusi
signifikan(Ermawati, 2019). Pengguna yang merasa aman dalam menggunakan
QRIS Bank Syariah Indonesia di kota malang akan lebih percaya diri untuk
melakukan transaksi nontunai, yang pada gilirannya meningkatkan partisipasi
dalam Cashless Society (Lukito, 2022).

Peran Impulsive Buying sebagai variabel yang memoderasi hubungan antara
kemudahan penggunaan dan keamanan dengan Cashless Society menunjukkan
bahwa perilaku konsumen yang impulsif juga memengaruhi adopsi sistem
pembayaran non-tunai. Konsumen dengan kecenderungan pembelian impulsif yang
tinggi cenderung lebih responsif terhadap kemudahan dan keamanan yang
ditawarkan oleh QRIS BSI Mobile di Kota Malang, yang mendorong mereka untuk
melakukan transaksi non-tunai secara spontan (Halim, 2020).

Pengaruh simultan dari ketiga variabel ini menggaris bawahi pentingnya
pendekatan holistik dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi adopsi
Cashless Society (Sanrach, 2021). Upaya untuk meningkatkan adopsi sistem
pembayaran nontunai harus mempertimbangkan kemudahan penggunaan,
keamanan, dan karakteristik perilaku konsumen secara bersamaan. Misalnya, Bank
Syariah Indonesia di Kota Malang dapat berfokus pada peningkatan user interface
QRIS agar lebih mudah digunakan, serta meningkatkan sistem keamanan untuk
memberikan rasa aman kepada pengguna. Selain itu, strategi pemasaran yang

menargetkan konsumen dengan kecenderungan pembelian impulsif juga dapat
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dipertimbangkan untuk mendorong adopsi QRIS sebagai metode pembayaran

pilihan.
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BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada penelitian ini dilakukan di Kota Malang yang berjudul “Pengaruh

Perceived Ease of Use Dan Perceived Security Terhadap Cashless Society (QRIS)

Generasi Z Dengan Impulsive Buying Sebagai Variabel Moderasi ( Studi Nasabah

Bank Bsi Kota Malang), dapat di ambil sebuah Kesimpulan sebagai berikut :

1.

2.

Perceived Ease of Use berpengaruh signifikan terhadap Cashless Society di
kalangan Generasi-Z pengguna QRIS BSI Mobile di kota Malang . Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hipotesis ini diterima. Perceived Ease of Use
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Cashless Society di
Kalangan nasabah Generasi Z penguna QRIS BSI Mobile di Kota Malang. Ini
berarti semakin tinggi kemudahan penggunaan dalam sistem pembayaran
digital seperti QRIS, semakin besar minat masyarakat untuk melakukan
transaksi non-tunai.

Perceived Security tidak berpengaruh signifikan terhadap Cashless Society di
kalangan Generasi-Z pengguna QRIS BSI Mobile di kota Malang. Penelitian
ini menemukan bahwa hipotesis ini ditolak. Perceived Security tidak
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap Cashless Society. Meskipun
keamanan dianggap penting, hasil ini menunjukkan bahwa faktor-faktor lain,
seperti Tingkat kepercayaan dan pengalaman negatif nasabah Generasi Z
penguna QRIS BSI Mobile di Kota Malang sangat mempengaruhi minat

penggunaan digital payment.
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3. Impulsive Buying memoderasi pengaruh antara Perceived Ease of Use
terhadap Cashless Society di kalangan Generasi-Z pengguna QRIS BSI Mobile
di kota Malang. Hasil analisis mendukung hipotesis ini. Impulsive Buying
berfungsi sebagai variabel moderasi yang memperkuat pengaruh antara
Perceived Ease of Use dan Cashless Society. Ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat impulsif dalam perilaku beli nasabah Generasi Z penguna QRIS
BSI Mobile di Kota Malang, semakin besar pengaruh positif kemudahan
penggunaan terhadap keputusan untuk bertransaksi secara Cashless.

4. Impulsive Buying tidak mampu memoderasi pengaruh antara Perceived
Security terhadap Cashless Society di kalangan Generasi-Z pengguna QRIS
BSI Mobile di kota Malang. Penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis ini
ditolak. Impulsive Buying tidak mampu memoderasi pengaruh antara Perceived
Security dan Cashless Society. Meskipun terdapat interaksi antara kedua
variabel, pengaruh persepsi keamanan terhadap keputusan penggunaan sistem
pembayaran non-tunai tetap tidak signifikan, terlepas dari tingkat impulsifitas

nasabah Generasi Z penguna QRIS BSI Mobile di Kota Malang.

5. Variabel Perceived Ease of Use, Perceived Security, dan Impulsive Buying
berpengaruh secara simultan terhadap Cashless Society di kalangan Generasi-
Z pengguna QRIS BSI Mobile di kota Malang. Hipotesis ini didukung, yang
menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan, keamanan yang dirasakan, dan
pembelian impulsif secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan
terhadap adopsi Cashless Society. Ini mengindikasikan bahwa adopsi sistem

pembayaran nontunai dipengaruhi oleh kombinasi dari berbagai faktor yang
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saling berinteraksi yang di rasakan oleh nasabah Generasi Z penguna QRIS

BSI Mobile di Kota Malang.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa kemudahan
penggunaan, keamanan yang dirasakan, dan perilaku pembelian impulsif
memainkan peran penting dalam mendorong adopsi Cashless Society melalui QRIS
Bank Syariah Indonesia. Temuan ini memiliki implikasi praktis bagi pengembang
teknologi, lembaga keuangan, dan pembuat kebijakan dalam upaya

mempromosikan Cashless Society yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

5.2 Saran

Berdasarkan Kesimpulan pada penelitian ini, maka penulis mengajukan
beberapa saran yaitu :
1. Bagi Bank Syariah Indonesia Kota Malang
a. Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar Bank Syariah
Indonesia Kota Malang terus meningkatkan kemudahan
penggunaan QRIS dalam transaksi digital. Peningkatan antarmuka
aplikasi, penyediaan tutorial, dan proses transaksi yang lebih cepat
dan efisien akan membantu nasabah, terutama Generasi Z, merasa
lebih nyaman dalam menggunakan sistem pembayaran ini. Dengan
langkah-langkah tersebut, diharapkan tingkat adopsi transaksi non-
tunai semakin meningkat.
b. Selain itu, penting bagi Bank Syariah Indonesia Kota Malang untuk

fokus pada pengembangan strategi yang dapat meningkatkan
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persepsi keamanan di kalangan pengguna. Meskipun penelitian ini
menemukan bahwa Perceived Security tidak berpengaruh
signifikan, upaya untuk meningkatkan kepercayaan nasabah tetap
krusial. Edukasi mengenai keamanan transaksi digital dan
transparansi dalam kebijakan perlindungan data dapat membantu
meningkatkan kepercayaan dan mendorong lebih banyak

masyarakat untuk beralih ke sistem pembayaran Cashless.

2. Bagi peneliti selanjutnya

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji variabel lain yang
mungkin mempengaruhi adopsi Cashless Society, seperti Perceived
Trust, User Experience, atau Social Influence. Ini dapat
memberikan wawasan yang lebih komprehensif tentang faktor-
faktor yang mendorong atau menghalangi penggunaan sistem
pembayaran digital.

b. Mengingat pentingnya persepsi keamanan, penelitian selanjutnya
dapat mengeksplorasi intervensi edukasi yang dapat meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap penggunaan sistem pembayaran
digital. Penelitian ini dapat membantu lembaga keuangan dalam

merumuskan strategi edukasi yang efektif.
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Lampiran

Lampiran 1. Kuisioner penelitian
PENGARUH PERCEIVED EASE OF USE DAN PERCEIVED SECURITY
TERHADAP CASHLESS SOCIETY (QRIS) GENERASI Z
DENGAN IMPULSIVE BUYING SEBAGAI VARIABEL MODERASI

Perkenalkan saya Ken Catri Amira Jasmine, mahasiswa program studi Perbankan
Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang sedang
melakukan penelitian untuk skripsi dengan judul “PENGARUH PERCEIVED
EASE OF USE  DAN PERCEIVED SECURITY TERHADAP CASHLESS
SOCIETY (QRIS) GENERASI Z DENGAN IMPULSIVE BUYING SEBAGAI
VARIABEL MODERASI ”.Saya mohon ketersediaan untuk berpartisipasi dengan
meluangkan waktu mengisi kuisioner penelitian ini. Adapun keriteria sampel yang
dibutuhkan pada kuisioner ini adalah sebagai berikut

1., Nasabah pengguna QRIS BSI diKota Malang

2. Usia minimal 17 tahun

3. Melakukan transaksi menggunakan e-payment QRIS BSI
4. Menggunakan transaksi QRIS BSI (minimal 3XP)

Pengisian kuisioner ini memerlukan waktu 5-10 menit. Mohon mengisi kuisioner
ini sesuai dengan keadaan anda sebenar nya. Semua data yang dituliskan dalam
penelitian ini akan terjaga kerahasiaaan nya dan akan digunakan hanya digunakan
untuk penelitian ini saja. Bantuan anda sangat berarti bagi saya, terimakasih atas
bantuannya :
. Nama ...
2. Apakah anda pengguna QRIS Bank Syariah Indonesia : iya/tidak
3. Apakah anda melakukan transaksi melalui QRIS Bank Syariah Indonesia :
tya/tidak
4. Apakah anda melakukan transaksi melalui QRIS Bank Syariah Indonesia
lebih dari 3X : iya/tidak
5. Usia
O Remaja 17 - 25 tahun
O Dewasa 26 - 27 tahun
6. Status :
O Mahasiswa
O Pekerja
OLainnya .........cooeeviviiinininnn
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7. Pendidikan terakhir ..........................
8. Jenis kelamin : laki laki/Perempuan
9. Domisili :

OBlimbing

OKedung kendang

OKlojen

OLowokwaru

OSukun

Daftar pertanyaan

1. Variable Perceived Ease of Use (X1)

NO Pernyataan

STS

Easy to Learn

Saya mudah memahami fitur menggunakan
pembayaran tanpa kartu /tunai untuk
transaksi melalui QRIS BSI

Controllable

Saya dapat mengontrol transaksi dengan
mudah menggunakan QRIS BSI

Clear and Understandable

Saya tidak memerlukan keterampilan
khusus untuk menggunakan layanan
pembayaran QRIS BSI untuk bertransaksi

Flexible

Saya menganggap bahwa pembayaran
menggunakan QRIS BSI dapat digunakan
di mana saja dan kapan saja

Easy to Become Skillful

Saya menganggap bahwa pembayaran
tanpa kartu/tanpa uang tunai mudah
dipahami

Easy to Use

Saya menganggap pembayaran dengan
QRIS BSI mudah digunakan
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Bagaimana pertimbangan anda terhadap hal-hal di bawah ini, jawablah sesuai
dengan

2. Variable Perceived Security (X2)

No Pernyataan STS|TS|RG |S|SS
1 2 |3 415
Tidak Khawatir Memberikan Informasi
1. | Saya merasa aman menaruh informasi
keuangan di QRIS BSI
Percaya bahwa Informasi Dilindungi
2. | Saya merasa aman dalam bertransaksi dengan
QRIS BSI
Percaya Transaksi Terjamin Keamanannya
pada Alat Elektronik
3. | Saya merasa aman memberikan informasi
pribadi di QRIS BSI
3. Variabel Cashless Society (Y)
No | Pernyataan STS|TS|RG|S|SS
Persepsi Kemudahan
1. | Membuat kehidupan sehari-hari lebih mudah
dan nyaman.
2. | Anda dapat memesan produk dan layanan tanpa
batasan waktu dan tempat.
3. | Lebih cepat daripada membayar dengan uang
tunai.
Persepsi Keamanan
1. | Bank atau penyedia layanan memiliki sistem
untuk mengamankan data nasabah.
2. | Bank atau penyedia jasa mempunyai peraturan
yang dapat melindungi kepentingan nasabah.
3. | Lebih aman daripada menggunakan uang tunai,
dan tidak rentan terhadap penipuan
Risiko
1. | Pembayaran non-tunai diterima secara umum

karena hal ini mengurangi risiko penularan
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penyakit yang terakumulasi dalam bentuk uang
tunai.

2. | Ketersediaan layanan pembayaran non tunai
mempengaruhi keputusan pembelian barang
dan jasa.

Kepercayaan

1. | Menciptakan pengalaman yang baik dan
menarik.

2. | Menciptakan citra yang baik dan modern bagi
pengguna.

Gaya Hidup

1. | Ini merupaka metode pembayaran modern.

2. | Penggunaan telepon pintar di era modern telah
membuka masyarakat tanpa uang tunai.

Infrastruktur atau Media Pembayaran yang
Memadai

1. | Anda dapat memesan produk dan layanan tanpa
batasan waktu dan tempat.

2. | Pembayaran nontunai dengan QRIS untuk
barang dan jasa merupakan bentuk pembayaran
yang diterima secara umum

4. Variabel Impulsive Buying (Z)
No | Pernyataan STS|TS|RG | S|SS
1 2 |3 415
Spontaneous

1. | Saya membeli barang di e-commerce tanpa
direncanakan

2. | Saya sering membeli barang di e-commerce
secara spontan.

3. | Saya sering membeli produk yang terlihat
menarik di e-commerce saat itu juga

Passion

1. | Saat hati sedang senang, saya merayakannya
dengan berbelanja di e-commerce.

2. | Keinginan saya untuk berbelanja di e-
commerce meningkat saat sedang sedih.

3. | Ketika saya sedang marah, saya
melampiaskannya dengan berbelanja pada e-
commerce.

Compulsive Strength

1. | Ketika melihat artis yang saya idolakan

mempromosikan produk saya langsung tergiur
untuk membelinya.
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Saya langsung membeli produk di e-commerce
ketika ada potongan setengah harga dari harga
normal

Saya langsung membeli produk di e-commerce
ketika ada promosi buy 1 get 1

Indifference

Saya akan membeli barang di e-commerce
tanpa mempertimbangkan apakah barang
tersebut benar benar saya gunakan atau tidak

Saya sering membeli produk e-commerce yang
ternyata tidak akan saya gunakan

Saat melihat-lihat shopee saya sering membeli
produk yang tidak dibutuhkan saat itu.

Lampiran 2 tabulasi data dan penelitian

Perceived Ease of Use
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 Rat)a('lrata
4 5 5 4 4 4| 4333
3 4 4 4 4 4| 3833
3 3 5 5 4 5| 4167
4 4 5 4 5 5| 4,500
4 4 4 4 4 4| 4,000
S} 3 4 5 3 3| 3833
5 5 5 5 5 5| 5,000
S} 5 5 5 5 5| 3833
3 3 4 2 3 3| 3833
4 4 4 4 4 4| 5,000
5 5 5 5 5 5| 5,000
4 4 3 3 4 4| 5,000
4 4 3 4 3 4| 3833
4 4 3 4 4 4| 2833
3 3 4 5 3 5| 5,000
5 5 5 5 5 5| 5,000
5 3 3 4 4 5| 4833
4 4 4 4 4 3| 4167
4 4 5 3 4 4| 4500
3 3 4 4 4 3| 4,500
5 4 4 5 5 5| 4,500
2 4 5 4 5 5| 4,500
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4,500

4,500

5,000

5,000

3,333

4,000

4,000

5,000

3,833

5,000

4,000

2,167
4,167

2,833

4,333

4,167

4,500

4,500

4,500

4,500

4,500

4,500

5,000

5,000

3,333

3,833

3,833

5,000

5,000

5,000

3,833

2,833

5,000

5,000

4,833

4,500

3,833

4,000

2,500

4,000

3,833

5,000

5
5
4
4
3
4
5
4
4
5
4

2
5
3
4
3
3
5
5
5
5
4
5
5
3
4
4
4
5
5
3
2
5
5
4
5
4
3
2
4
4
5
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5,000

4,167

5,000

4,333

3,333

4,000

4,000

4,000

3,333

4,000

4,167

4,667

4,000

5,000

5,000

4,333

3,333

4,333

5,000

4,167

4,333

5,000

4,667

3,500

3,667

4,833

4,333

4,833

3,667

3,667

4,833

4,000

5,000

3,167

5,000

4,000

4,167

4,333

4,167

4,167

4,667

4,667

5
5
5
3
4
2
4
4
3
4
5
4

5
5
4
4
4
4
5
4
4
5
5
3
4
4
5
4
4
3
5
4
5
3
5
4
4
5
4
4
5
4
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3,167

3,000

5,000

4,000

4,000

4,000

4,833

4,333

5,000

3,833

3,833

4,667

3,333

4,333

5,000

2,833

4,667

4,167

4,000

4,167

4,167

4,167

3,667

4,000

3,667

4,333

4,333

4,000

3,833

3,833

5,000

3,500

5,000

4,000

5,000

4,000

4,167

3,833

3,500

4,000

5,000

4,667

3
3
5
4
4
4
4
5
5
4
3
4

5
5
5
4
5
4
4
4
4
4
4
4
4
4
5
4
4
4
5
3
5
3
5
4
4
4
4
4
5
4
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5 4 5 5 4 5| 4,667
5 5 5 4 5 4| 45667
5 4 5 5 5 5| 4833
5 5 5 5 5 2| 4500
5 4 4 4 2 2 | 3,500
3 5 5 5 5 5| 4667
5 5 5 5 5 4| 4833
4 5 4 4 3 4| 4,000
3 3 3 3 3 3| 3,000
5 5 5 5 5 5| 5,000
5 5 4 5 5 4| 4,667
5 3 4 5 5 4| 4,333
5 5 5 5 5 5| 5,000
5 5 5 5 5 5| 5,000
3 2 4 3 3 2| 2833
5 4 4 5 5 5| 4667
3 4 3 4 2 3| 3,167
3 3 2 3 3 2| 2,667
5 4 3 3 3 3| 3500
3 4 4 4 5 2| 3,667
5 4 4 4 4 4| 4,167
1 3 2 2 3 2| 2,167
4 3 4 4 3 5| 3833
5 4 4 3 3 3| 3,667
4 3 4 4 4 4| 3833
3 3 4 4 3 3| 3333
5 4 &) 4 5 4| 45500
Perceived Security X2.1 X2.2 X2.3 Rat;-zrata
4 4 4 4,000 5 5 5 3,333
4 4 4| 4,000 5 3 4| 4,333
5 5 5 5,000 4 4 4 3,333
5 5 4| 4,667 5 5 5| 3,333
4 4 4 4,000 5 5 5 5,000
3 4 4| 3,667 3 5 4| 5,000
5 5 5 5,000 2 3 3 3,667
4 5 5| 4,000 3 3 4| 4,000
5 4 3 4,333 4 4 3 4,667
4 4 4| 3,333 4 5 4| 4,000
5 5 5 4,333 5 5 5 4,667
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5 5 5| 4,000 5 5 5| 5,000
5 4 5| 5,000 5 4 5| 4,667
4 4 5| 5,000 5 5 5| 5,000
4 5 4| 3,333 5 3 5] 4333
4 5 3| 3,000 4 5 5| 47333
3 3 4| 3,333 5 5 3| 4,000
5 5 5| 4,000 4 4 4| 4,000
4 4 4| 5,000 4 4 4| 4,000
2 3 4| 3,000 5 5 3| 4333
5 5 5| 5,000 3 4 4| 3,667
4 4 4| 4,000 4 4 5| 4333
4 3 3| 3333 5 5 5| 5,000
5 4 4| 4,333 4 5 5| 4,667
4 3 3| 3333 5 5 5| 5,000
3 4 4| 3,667 1 5 5| 5,000
4 4 3| 3667 1 4 5| 4333
4 4 3| 4,000 3 4 5| 4,000
4 3 4| 4,667 5 4 4| 4333
4 4 4| 4,000 5 5 5| 5,000
4 5 5| 4,667 4 4 4| 4,000
4 4 4| 4,000 4 4 4| 4,000
5 5 5| 5,000 5 5 4| 4,667
5 5 5| 5,000 4 5 5| 4667
3 3 4| 3333 4 4 3| 3,667
3 3 3| 3,000 4 4 4| 4,000
4 4 4| 4,000 4 4 4| 4,000
4 5 4| 4,333 5 5 5| 5,000
4 3 4| 3,333 4 4 4| 4,000
3 5 5| 4333 4 4 4| 4,000
3 3 4| 3333 5 5 4| 4,667
5 4 4| 4,333 5 5 4| 4,667
5 4 1| 3333 4 4 4| 4,000
3 3 4| 3,333 4 3 4| 3,667
5 5 5| 5,000 3 5 4| 4,000
5 5 5| 5,000 3 5 5| 4333
5 5 5| 5,000 4 5 4| 4,333
3 4 3| 4,000 4 4 4| 4,000
1 4 5| 4,000 5 5 5| 5,000
3 2 3| 2667 2 4 4| 3,333
4 4 4| 4,000 4 4 4| 4,000
4 4 4| 4,000 5 5 4| 4,667
5 5 5| 5,000 5 5 5| 5,000
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5 4 3 4,000 5 4 4 4,333
5 5 5| 5,000 4 4 4| 4,000
5 5 4 4,667 3 3 5 3,667
5 5 4 4,667 3 4 5 4,000
5 4 3 4,000 3 3 3 3,000
4 4 4 4,000 5 5 5 5,000
4 4 4 4,000 4 5 4 4,333
5 5 5 5,000 2 3 5 3,333
5 5 5 5,000 5 5 5 5,000
4 4 4 4,000 5 5 4 4,667
3 4 3 3,333 2 3 5 3,333
5 4 4 4,333 1 5 5 3,667
2 4 5 3,667 5 5 5 5,000
5 5 5| 5,000 4 4 4| 4,000
5 5 5 5,000 3 5 4 4,000
4 4 4 4,000 3 3 5 3,667
5 5 5 5,000 5 5 3 4,333
4 5 3 4,000 5 5 4 4,667
4 4 4 4,000 2 3 5 3,333
4 5 4 4,333 3 4 5 4,000
3 3 4 3,333 5 5 5 5,000
4 4 4 4,000 3 5 2 3,333
4 4 3 3,667 5 4 5 4,667
4 4 3 3,667 3 5 4 4,000
4 5 5 4,667 4 5 2 3,667
4 3 4 3,667 3 3 5 3,667
4 4 4 4,000 4 4 3 3,667
4 5 4 4,333 4 4 4 4,000
4 4 4 4,000 5 4 2 3,667
4 3 4 3,667 4 4 4 4,000
5 5 5 5,000 2 4 4 3,333
4 4 3 3,667 4 4 3 3,667
5 5 5 5,000 5 3 3 3,667
3 4 3 3,333 4 5 3 4,000
4 5 5 4,667
1
Cashless Socie y
RATA
Y. Y, |Y Y. | Y. |Y. |Y Y. | Y. | Y1l|]Yl|Y1l|Yl]Yl -
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 4 RATA
Y
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4| 4143
4| 3,857
5| 4,643
5| 4,643
4 | 4,000
5| 3,857

5,000
5| 3,857

3,786
4 | 4,857
5| 4,429

4,857

3,786
4| 3,214
5| 4,571

5,000
5| 4,786
4| 4,071
4| 4357

5| 4,286

5| 4,357

4,786

4,286

5,000
3,786

5,000

2,071

2,929

4,286

5

2

5
3

5

4| 4,286

4| 4,286

5

4 | 4,857
4| 4,929
4| 3571

5

5| 4,214

4
5
5

5| 4,214

2

5| 4,429

3

4| 4,071
4| 4,071
4| 4,357
4| 4286
5| 4,286

5

4
4
5
5
4
5
5
5
3
4
5
5
4
4
4
5
5
3
5
3
4
5
5
5
4
4
4
5
5
4
4
5
4
2
4
2
4
4
4
3
5
4
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5| 4,357
5| 4,786
5| 4,857
5| 4,929

3,571
4| 3,857

3,786
3| 4,857
3| 4,429
5| 4,857
4| 3,786
5] 3,214
3| 4571

5,000
4| 4,786

4,500
4| 4143
4| 4,000

2,357

5| 4,143

5,000

5| 4,929

4,143

4,143

3,714

4,714

4,786

5,000

4,643

3,357

4,643

5,000

5

5

5

5

3

4 | 4,000

5

4| 4,786
4| 4,143

3

4| 3,714

5

5| 4,286
4| 4,143

5

4| 3,857
5| 4643

5

5| 4,357

5
4
5
3
5
5

4| 4,429

5
5
5
5
4
4
5
4
3
5
3
4
3
5
5
4
4
4

4
5
5
5

5

4

5

5
4
5

4
2
4
5
5
5
5
5
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5| 4643
4| 4,857
5| 4786
4| 3,643
4| 3,286
4| 4,857
5| 4357
5| 4857

3,286
5| 4,000
5| 4,714
4 | 4,000
4 | 4,500
5| 3,429
5| 4,857

4,143
4| 4,071

4,571
5| 4,500

5| 4,857

4,857

3,571
5] 3,571

5,000

4,714

3,500

4,643

4,071

4,429

3

5

5

4| 4,071

5
8]

4| 4857
2| 3,857
5| 4,286
4| 4,000
5| 4,786
4| 4500

5

3| 3786
5| 4143

5
5
5

5| 4,929
4| 3,071
4| 4643

5
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Lampiran 3 Output Olah Data

Tabel Uji Validitas

Variabel | Item R- Hitung | R-Tabel | Keterangan
X1.1 0.521 0.125 Valid
X1.2 0.660 0.125 Valid

X1 X1.3 0.701 0.125 Valid
X1.4 0.657 0.125 Valid
X1.5 0.691 0.125 Valid
X1.6 0.693 0.125 Valid
X2.1 0.562 0.125 Valid

X2 X2.2 0.652 0.125 Valid
X2.3 0.549 0.125 Valid
M.1 0.725 0.125 Valid
M.2 0.752 0.125 Valid
M.3 0.759 0.125 Valid

M M.4 0.734 0.125 Valid
M.5 0.566 0.125 Valid
M.6 0.719 0.125 Valid
M.7 0.726 0.125 Valid
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M.8 0.735 0.125 Valid
M.9 0.729 0.125 Valid
M.10 0.733 0.125 Valid
M.11 0.723 0.125 Valid
M.12 0.634 0.125 Valid
Y.1 0.484 0.125 Valid
Y.2 0.639 0.125 Valid
Y.3 0.701 0.125 Valid
Y.4 0.625 0.125 Valid
Y.5 0.662 0.125 Valid
Y.6 0.641 0.125 Valid
v Y.7 0.693 0.125 Valid
Y.8 0.686 0.125 Valid
Y.9 0.534 0.125 Valid
Y.10 0.600 0.125 Valid
Y.11 0.549 0.125 Valid
Y.12 0.579 0.125 Valid
Y.13 0.578 0.125 Valid
Y.14 0.512 0.125 Valid

Tabel Hasil Uji Reabilitas

Variabel | Cronch's | N of | Keterangan
Alpha Item

X1 0.868 6 Reliabel

X2 0.656 3 Reliabel

M 0.941 12 Reliabel

Y 0.924 14 Reliabel

Sumber : Data oleh peneliti (2025)

Hasil uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 175
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 2.67707876

Most Extreme Differences Absolute .067
Positive .060
Negative -.067

Test Statistic .067
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Asymp. Sig. (2-tailed) .056°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Hasil uji multikolinieritas

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 5.248 1.596 3.289 .001
X1 1.746 .072 .821 24.152 .000 .536 1.867
X2 444 .145 .096 3.055 .003 .632 1.581
M .095 .034 .099 2.842 .005 .507 1.973

a. Dependent Variable: Y

Hasil uji heterokedastisitas

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.840 .996 6.864 .000
X1 -.051 .045 - 111 -1.140 .256
X2 -278 .091 -276 -3.066 .073
M -.002 .021 -.010 -.100 .920
a. Dependent Variable: ABS RES
Persamaan regresi
Persamaan 1
Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 460 .120 3.846 .000
X1 789 .027 .881 29.683 .000
X2 .110 .029 11 3.754 .000

a. Dependent Variable: Y
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Uji MRA

Coefficients®
Uji Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.111 .657 -.168  .867
X1 1.042 134 1.164 7.769 .000
X2 -.037 .186 -.038 -201  .841
M .188 .166 230 1.132 259
XM -.073 .035 -.602 -2.099 .037
X2M .037 .046 .292 .802 424
a. Dependent Variable: Y
somultan f
ANOVA®
Model Sum of Squares df  Mean Square F Sig.
1 Regression 51.778 5 10.356 272.089 .000°
Residual ~ 6.432 169 .038
Total 58.210 174

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2M, X1, X2, M, X1M

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .9432 .890 .886 .19509

b. Predictors: (Constant), X2M, X1, X2, M, X1M

123



Lampiran 4 Jurnal Bimbingan

A6, 623 PM Prnt Jurnal Bmbingan Sknpsi

KEMENTERIAN AGANMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS EKONOMI
Crajayana 50 Malang Telepon (0341 ) 5358881 Faksimile (0341) 558881

JURNAL BIMBINGAN SKRIFPS]

IDENTITAS MAHASRISEWA:

MNIM C 210503110 37

Mama - Foen Catrl Amira Jasmine

Fakultas - Ekonomi

Program Stwdi : Perbankan Syariah

rosen Pembimbing : Rini Safitri, MM

Judul Skripsi . Pengarnh Perceived Ease (f Use Dan Perceived Securiny Terhadap Cashless

Seciefy (Qris) Generasi Z Dengan fripedsive Buying Sebagai Variabel
Moderasi { Studi Nasabah Bank Bsi Kota Malang)

JURNAL BIMBINGAM :

No Tanggal Deskripsi | J;;‘:m“ik Status
1 jglﬂ;_'mcmhcr Revisian gap riset dan revisisan landasan feori gﬁ;ﬁ;nzs ?}?::Eckﬂ
2 1 Oktober 2024 Fevisian kurangnya refrensi penclitian terdahulu g?;ﬁlzms ?}?::Eckﬂ
3 B Oktober 2024 Revisian kurangnya prolog hah 2 g?;ﬁlzms ?}?::Eckﬂ
o | 15Ouoher 20z | Revtan g st conghotiun | Gt |
5 21 Oktober 2024 Elr_l::nl::l:r; penulisan serta kerangka konseptual dan g?;ﬂtmzj ?}?E:Eckq
6 | 28 Oktober 2024 | Revisian bab 3 tentang metodologi penelitian g?;ﬂ;m 5 37::'3.:“
7 jg;:uwmh:l Revisian indikator item dan kuisioner S{Tznﬂmzs ?}I-::::::kﬂ
8 | 28 Maret 2025 | kensultasi terkait pengerjaan BAB 4 dan § g:f;;gﬂz s ?:::::uu
9 | 28 Maret 2025 | Konsultasi pengerjaan bab 4 dan 5 EE”LFIM . ?}?::Eckﬂ

10 | % April 2025 pengkoreksian hasil running data g:f;;"zm s g?::::uu

Malang,

hitps:fiaccessée vin-malang.ac. idipinbbimbi ngan 632



Lampiran 5 Turnitin

skripsi-ken catri amira jasmine

CEIGINALITY REPORT

Q. 8. = s

SINMILARITY INDEX IMTERMET S0OURCES FUBLHATIONS STUDENT PAPERS

FREWUGRY SOLIRCES

. repository.radenintan.ac.id 1
ntermed SoUrce %
cfds.fisipol.ugm.ac.id
! nlermel SouUrce g 1 %
- islam.nu.or.id 1
nternet SouUrce %
P eprints.iain-surakarta.ac.id
nternel Source 1 %
B digilib.uinkhas.ac.id
I:‘ |'|[§='-r'i5-.'ll.ll".'l:- ® {1 %
Submitted to Sriwijaya University {1 %

Student Paper

n journal.uvers2.ac.id {1 "
E repository.iainkudus.ac.id {1 "
n etheses.uin-malang.ac.id {1 "
N Submitted to UIN Maulana Malik Ibrahim 1
10 < |m
Malang

Student Faper

dspace.uii.ac.id {1 04

nteimer SouUrce

Submitted to UIN Walisongo

125



Lampiran 6 Bebas Plagiarisme

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG
FAKULTAS EKONOMI
Gajayana 50 Malang Telepon (0341) 558881 Faksimile (0341) 558881

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIARISME

Yang bertanda tangan dibawah ini:

MNama : Fitriyah, MM
NIP 2 197609242008012012
Jabatan UP2M

Menerangkan bahwa mahasiswa berikut :

MNama : Ken Catri Amira Jasmine
NIM D210503110137
Konsentrasi : Entrepeneur

PENGARUH PERCEIVED EASE OF USE DAN PERCEIVED
SECURITY TERHADAP CASHLESSS SOCIETY (QRIS)

Judul Skripsi : GENERASI Z DENGAN IMPULSIVE BUYING SEBAGAI
VARIABEL MODERASI
{ Studi Nasabah Bank Syariah Indonesia Kota Malang )

Menerangkan bahwa penulis skripsi mahasiswa tersebut dinyatakan LOLOS
PLAGIARISM dari TURNITIN dengan nilai Originaly report:

SIMILARTY INTERNET . | STUDENT
INDEX SOURCES il S PAPER
11% 9% 4% 4%

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan di berikan kepada yvang
bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Malang, 23 April 2025
UPZM

126



Lampiran 7 Biodata Peneliti Identitas Pribadi

Nama Lengkap : Ken Catri Amira Jasmine
Tempat, Tanggal Lahir : Pasuruan, 29 Mei 2003
Alamat Asal : Dusun Krajan 1, Kec. Tutur, Kab Pasuruan , Jawa

Timur Indonesia
No. Telp : 083837505218

E-mail : mirajasmine985@gmail.com

Pendidikan Formal

2009-2014 : SDN Nongkojajar 1

2015-2017 : MTS Unggulan CMS Pitutur

2017-2020 : SMA Darut Tagwa

2021-2025 : S-1 UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
Perbankan Syariah

Pengalaman dan Organisasi

2024 : SC PDD PARADIKMA HPMI PT Uin Malang
2023-2024 : Media publikast HPMI PT Uin Malang
2023 : Ketua KKM

127


mailto:mirajasmine985@gmail.com

2023 : Sie PDD IBFAIR

2023 : Sie PDD ECOFEST

2023-2024 : Koordinator media kopri rayon Moch.Hatta

2022 : Anggota muda ukm Seni Religus

2023 : Pendamping PBAK Prodi PBS

2023 : Sie PDD PBAK FE Uin Malang

2023 : Medtek PB ukm Seni Religious

2022 : CO PDD sambut maba pmii hatta

2022 : Bendahara sekolah islam gener Pmii Hatta

2022 : Sie PDD PKD pmii hatta

2021-2022 : Pengurus biro media & teknologi Pmii Rayon
Moch.Hatta

2021 : Sie PDD Kemah kader Pmii Hatta

Prestasi

2025 : Juara 2 vidio Kreatif Uin Malang

2024 : Juara 2 vlog literasi perpus BI kota malang

2024 : Juara 1 QRIS JELAJAH Bank Indonesia kpwn

kota malang

2024 : Juara 2 vidio dokumenter pc pmii kota malang

2024 : Juara Harapan 3 international IOSE sulawesi
tenggara

2023 : Juara 1 vidio kreatif Pasar Modal Syariah 2023
GIS Uin Ar-Raniry

128



